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Ha orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya,
dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat
keberuntungan. (Al-Maidah :35)*

! Kementrian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Jabal Raudatul Jannah, 2010), 113



ABSTRAK

Achmad Imam Khoironi, 2015, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu
Qoyyim Al-Jauziyyah. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN
Jember 2015.

Untuk membentuk seseorang peserta didik agar berakhlak mulia sangat
dibutuhkan keseriusan dan arahan-arahan yang terus menerus. Allah memuji Nabi
disebabkan karena beliau memiliki ahklak yang mulia. Sehingga Nabi menjadi
orang yang disegani baik oleh kawan maupun lawan, beliau menjadi model
muslim sgjati yang tidak ada duanya. Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah mengemukakan,
bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah merealisasikan ubudiyah kepada Allah
SWT yang menjadi sebab utama kebahagian manusia. Tidak ada kebahagian dan
tidak ada keberuntungan bagi manusia kecuali dengan menjauhkan diri dari
akhlak yang tercela dan menghiasi diri dengan akhlak yang terpuiji.

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah (1). Bagaimana tujuan pendidikan
akhlak menurut Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah? (2). Bagaimana materi atau isi
pendidikan akhlak menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah?. (3). Bagaimana metode
pendidikan akhlak menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauiziyyah?

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan: (1). Untuk
mendeskripsikan tujuan pendidikan akhlak menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah.
(2). Untuk mendeskripsikan materi atau isi pendidikan akhlak menurut [bnu
Qoyyim Al-Jauziiyah. (3). Untuk mendeskripsikan metode pendidikan akhlak
menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
metode pengumpulan data dokumentasi. Sedangkan metode analisis data
menggunakan konten analisis. Sedangkan keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa konsep pendidikan
akhlak menurut 1bnu qoyyim Al-Jauziyyah meliputi (1) tujuan pendidikan akhlak
yaitu (8). Tujuan mendapatkan ridho Allah (b). Tujuan terbentuknya pribadi
muslim yang luhur dan mulia (c). Tujuan terhindarnya dari perbuatan yang hina
dan tercela. (2). Materi atau is pendidikan akhlak yaitu (). akhlak kepada Allah.
(b). akhlak kepada alam semesta atau lingkungan (c). akhlak terhadap sesama
manusia dan (3). Metode pendidikan akhlak yaitu (a). metode membaca (b).
metode ceramah (c¢). metode teladan (d). metode |atihan dan pembiasaan.

Vi
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Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan yang maha
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia sepanjang hayatnya baik
sebagai individu, kelompok, sosial, maupun sebagai bangsa. Pendidikan telah terbukti
mampu mengembangkan sumber daya manusia yang merupakan karunia Allah SWT,
serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga
manusia semakin beradab.

Muhammad Alim menjelaskan bahwa pendidikan merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia Pendidikan merupakan satu
kebutuhan, fungsi sosial, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan
membuka serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa pengertian bahwa
bagaimanapun sederhananya komunitas manusia pasti akan memerlukan pendidikan.
Dalam pengertian umum kehidupan dari komunitas tersebut akan ditentukan oleh
aktivitas didalamnya, sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan
hidup manusia.®

Proses pendidikan merupakan rangkaian yang tak terpisahkan dari proses

penciptaan alam semesta dengan penciptaan manusia. Untuk memahami hakekat

! A. Malik Fadjar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam (Jakarta: Lembaga Pengembangan pendidikan dan
Penyusunan Naskah Indonesia(L P3NI), 1998), 53.

2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikian dan kepribadian Muslim
(Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2006), 8.



pendidikan Islam harus dipahami dari sumber pangkalnya yaitu hakekat penciptaan
alam dan hubungannya dengan manusia serta kehidupannya dimuka bumi ini.>

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek dari garan Islam secara
keseluruhan. Karenanya tujuan pendidikan Islam tidak dapat terlepas dari tujuan hidup
manusia, seperti untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertagwa
kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di dunia dan akhirat.*
Dalam hidup masyarakat, bangsa dan Negara maka pribadi yang bertagwa ini menjadi
rahmatan lil “alamin, baik dalam skala kecil maupun besar, tujuan hidup manusia inilah
yang disebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam. Pendidikan Islam merupakan
salah satu cara untuk mengantarkan peserta didik menjadi insan yang bertagwa,
berjiwa Islami dan berakhlak mulia. untuk merealisasikan hal tersebut maka penting
untuk mewujudkan pendidikan ahklak

Pendidikan Akhlak mempunyai keistimewaan dalam garan Islam. Akhlak
menempati posisi atau kedudukan yang istimewa dan sangat penting. Di dalam al-
guran sgja ditemui tidak kurang dari 1500 ayat menjelaskan tentang akhlak. Belum
terhitung dari hadits-hadits Nabi SAW, Baik berupa perkataan maupuan perbuatan
yang memberikan bimbingan dan pedoman akhlak yang mulia dalam seluruh aspek

kehidupan.®

® Muhaimin, paradigma Pendidikan Isam Upaya mengaktifkan Pendidikan Agama Islam di sekolah
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 27.

* Azzumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisas Menuju Melenium Baru (Ciputat : PT Logos
Wacana [Imu, 2000), 8.

> Masdar Helmy, keteladan Akhlak Rasullah Saw dan tuntunan Moral untuk muslim (Pustaka Hidayah, 2012),
11



Ajaran akhlak, dalam Islam disesuaikan dengan fitrah manusia. Nilai baik dan
buruk, terpuji dan tercela, berlaku kapan dan dimana sgja dalam segala segi dan aspek
kehidupan, tidak dibatasi oleh waktu dan ruang. ®

Akhlak yang baik akan timbul dari hati yang sehat dan sebaliknya hati yang sakit
akan menghasilkan akhlak yang tercela. Agar hati sesalu condrong pada akhlak yang
mulia, maka hati harus dididik melalui pendidikan akhlak, karena pada dasaranya
pendidikan akhlak merupakan proses yang bertujuan membersihkan dan memberikan
pencerahan hati dari sifat-sifat tercela, salah satu tujuan pendidikan Islam adalah
mempertinggi akhlak mulia. oleh karena itu sgjalan dengan tujuan pendidikan Islam
yang salah satunya adalah menegembangkan manusia yang baik yaitu manusia yang
beribadah dan tunduk kepada Allah SWT. Serta mensucikan dari dosa.”

Apabila seseorang telah suksek mendidik hatinya, maka akan terbuka baginya
segala esensi ciptaan Allah dan rahasia-rahasia ketuhanan. Sehingga akan semakin
mantap dan kokoh keimanannya.®

Allah telah menciptakan hati dan menjadikannya tempat untuk memahami,
mencintai, dan menjalankan irodah-Nya. Hati adalah singgasana yang paling tinggi,
sarana untuk memahami, mencintai, dan menjalankan Iradah-Nya.®

Daam konteks untuk menemukan konsep pendidikan akhlak ideal, maka
menjadi tanggung jawab moral bagi setiap pakar muslim untuk membangun teori Islam

sebagal paradigma ilmu pendidikan. Oleh karena itu penulis memilih tokoh yang

®Ibid., 12

" Noer Henri Aly, watak Pendidikan Islam (Jakarta : Frista Agung Insani, 2003), 138.

8 Handani, Pendidikan Ketuhanan dalam |slam (Surakarta: University Press, 2001), 20.

® Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyih, terapi Mensucikan Jiwa (Jakarta: Qisthi Press, 2013), 47.



sangat terkenal dengan keillmuannya yaitu Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah, beliau banyak
menyumbangkan pemikrannya di dalam Islam melaui tulisannya. Dan beliau memiliki
pemikiran yang bisa memadukan antara teori dengan praktek, hal ini dapat dilihat dari
sejarah kehidupan dan tulisan-tulisan Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah.

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah memiliki tabiat yang baik, mencintai sesama manusia tidak
pernah dengki kepada orang lain, tidak pernah menghina, tidak pernah menyebarkan aib dan
tidak merasairi terhadap siapapun dan beliau sosok seorang yang senang sekali memanjangkan
shalat, sujud dan ruku’nya. Hati beliau sangat bersih dan benar-benar terpeliharadari parbuatan

yang dilarang agama.’®

Tulisan-tulisan 1bnu Qayyim adalah hasil pemikiran yang mendalam dan perenungan
yang intensif. Tulisannya sangat rapi, runtut, cerdas, dan gamblang sekaligus efektif, karya-
karyanya merupakan perpaduan antara kedalaman berfikir dengan fakta. Beliau banyak
mengarang buku yang berkenaan dengan cara-cara memelihara hati (galbu) dan
menjadikannya tempat persinggahan lyyaka Na’budu Wa lyyaka Nasta’in, dan cara-cara

manusia dalam berhubungan dengan tuhannya.

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah juga memiliki pengetahuan yang cukup mendalam
tentang segala bidang keilmuan lebih lebih dalam bidang agama, misalnya tentang
bidang tasawuf, agidah, figih, ilmu tafsir dan ilmu nahwu.

Konsep kependidikan akhlag lbnu Qayyim dituangkan dalam buku-bukunya,
tetapi di kalangan dunia pendidikan belum mengenalnya sebagai tokoh pendidikan. la

lebih dikenal sebagai tokoh pembaharu dalam bidang agidah dan figih, diakui sebagai

pid., 3.



ahli tafsir, ahli usul figih, dan ahli bahasa. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
memilih tokoh yang bernama Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah. Para ulama yang
dikategorikan sebagai tokoh pendidikan yang hidup sebelum Ibn Qayyim Al-Jauziyyah
banyak jumlahnya. Mereka banyak sumbangannya dalam pengembangan pemikiran
pendidikan Islam. Diantara mereka ada yang menulis buku-buku dan risalah-risalah
khusus mengenai pendidikan. Oleh karena itu, kgian yang akan ditulis ini, penulis
batasi pada kgian tentang konsep pendidikan akhlak menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah yang dikaitkan dengan tujuan pendidikan, Berdasarkan uraian singkat di atas
penulis ingin meneliti dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Qayyim

Al-jauziyyah™.

B. FokusKajian
Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang hendak dicari
jawabannya melaui penelitian. Perumusan disusun secara singkat, jelas, tegas,
spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimattanya.**
Karena terlalu luas masalah, maka dalam penelitian kuaditatif, peneliti akan
membatasi penelitian dalam satu atau lebih variable. Batasan masalah dalam penelitian

ini disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum.*?

1 Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan karya limiah STAIN ( Jember:Jember Press, 2014), 51.
12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan K uantitatif kualitatif, dan R& D) (Bandung: Alfabeta,
2014), 285.



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis membuat fokus kajian
sebagal berikut:
1. Bagaimana tujuan pendidikan akhlak menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah?
2. Bagaimana materi atau isi pendidikan akhlak menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah ?

3. Bagaimana metode pendidikan akhlak menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah ?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mendeskripsikan tujuan pendidikan akhlak menurut Ibnu Qoyyim al-
Jauziyyah.
2. Untuk mendeskripsikan materi atau isi pendidikan akhlak menurut 1bnu Qoyyim Al-
Jauziyyah.
3. Untuk mendeskripsikan metode pendidikan akhlak menurut Ibnu Qoyyim a-
Jauziyyah.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian beris tentang konstribusi apa yang akan diberikan setelah
selesa melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis
dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan masyarakat secara
keseluruhan.*®
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

 Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan karya IImiah STAIN ( Jember:Jember Press, 2014), 52.



a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, masukan dan informasi
yang ilmiah serta memberikan penyadaran bagi umat Islam mengenal pentingnya
pendidikan akhlak bagi kehidupan sehari-hari.

b. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadikan refrensi dan memperkaya khasanah
keilmuan dilembaga perguruan tinggi khususnya IAIN Jember.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendliti

1) Sebagai wawasan dari latihan menulis karya ilmiah bagi penulis dan sebagai
bekal awal untuk penelitian lain dimasa yang akan datang.

2) Memberikan pemikiran seputar pengetahuan tentang Konsep Pendidikan
Akhlak.

b. Bagi lembaga pendidikan

1) Diharapkan dapat menambah wawasan tentang konsep pendidikan khususnya
pendidikan Akhlak.

2) Pendlitian tentunya akan menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi lembaga
pendidikan.

c. Bagi IAIN Jember

Dari hasil pendlitian ini diharapkan akan menambah kualitas mahasiswa
dan calon guru pendidikan agama Islam, sehingga bisa dijadikan informasi dan
refleksi bagi seluruh civitas akademika untuk menggali lebih dalam membangun
suatu pengetahuan yang lebih lengkap untuk melahirkan pendidik yang

berkualitas dari segi muralitas dan intelektualitas.



d. Bagi masyarakat umum
Mampu menunjukkan kepada masyarakat sekitar bahwa seluruh pihak
memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian seseorang.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi, maka penulis
memberikan pengertian dan batasan skripsi ini yaitu
1. Konsep
Konsep adalah rancangan atau ide atau gagasan yang abstrak dari peristiwa
konkret, gambaran mental dari obyek, proses atau apapun yang ada diluar bahasa
yang digunakan akal budi untuk memahami hal-hal lain.**
2. Pendidikan Akhlak
Pendidikan Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mengajaknya untuk
melakukan perbuatan tanpa pertimbangan pikiran lebih dahulu. Atau dengan kata
lain keadaan jiwa yang tetap pada diri manusia yang dari padanya timbullah
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tidak perlu berfikir (Iebih dahulu).®
3. Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah
Ibnu Qoyyim adalah seorang ulama’ yang cukup terkenal. Beliu termasuk
seorang ahli figih dan mujtahid yang bermazhab Hambali. Dia termasuk kelompok
pengarang yang produktif. Thaha Abdurrauf, seorang ahli figih dan sgjarawan,
menuliskan karya Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah yang tidak kurang dari 49 buku yang

meliputi berbagai disiplin ilmu, termasuk juga dalam bidang pendidikan. Pemikiran

14 Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa |ndonesai, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), 456
> Ali Mas’ud, Akhlak tasawuf (cv.Dwiputra Pustaka Jaya: 2012), 3.



beliau mengenai pendidikan adalah pendidikan harus berlandaskan kepada akal,
jiwa dan jasmani, merupakan wujud totalitas unsur yang melatar belakangi adanya

gerak dan langkah manusia dalam kehidupannya.*®
Dengan demikian, secara komprehensif judul skripsi ini dapat dipahami
sekitar pembahasan tentang konsep pendidikan akhlak menurut Ibnu Qoyyim Al-
Jauziyah, dimana diketahui bahwa beliau dikenal sebagai ulama’ ahli figih dan
mujtahid yang bermazhab Hambali. Yang mengajak kepada kebebasan berfikir
dengan memahami jiwa syariat serta meninggalkan dan membuang jauh-jauh sifat
taglid. Daam masalah akidah beliau berpendirian bebas dan tidak terikat atau

terpengaruh pada salah satu aliran teologi yang ada.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
yaitu suatu jenis penelitian yang menekankan pada penalaran yang berdasarkan
tekstual dan kontekstual, Sebab dalam penelitian ini nantinya akan menghasilkan kata-
kata tertulis bukan berupa angka-angka. Sesual dengan pendapat Bogdan dan Taylor
dalam Moleong, mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai “prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau

pelaku yang bisa diamati.’

18 A, Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), 32

17 J Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 2005), 4.
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2. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), karena
penelitian ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitiannya dan berpusat di perpustakaan, artinya ruang kerja dalam penelitian ini
adalah perpustakaan tidak memerlukan riset lapangan, yaitu peneliti dalam melakukan
penelitian ini dengan cara mengumpulkan beberapa sumber buku dan hal-ha yang
berkaitan dengan konsep pendidikan Ahklak diperpustakaan

“Studi pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian”.
Riset pustaka, memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian.
Tegasnya riset pustaka membatas kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi
perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.’®

3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan berbagai sumber data
daam penelitian kali ini adalah metode dokumentasi (documentation research
methode). Model metode dokumentasi yaitu model penelitian dengan mencari data
mengena hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majaah,
prasasti, notulen rapat, leeger, agenda dan sebagainya. ™

Dari pencarian data model dokumentasi tersebut, diharapkan terkumpulnya
dokumen atau berkas untuk melengkapi seluruh unit kgjian data yang akan diteliti dan

dianalisa lebih lanjut.

'8 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2004), 3
9 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 158-

156.
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Daam penelitian ini, penulis mencoba mengkaji dan melakukan analisis
kepustakaan mengenai “Konsep Pendidikan Ahklak Menurut lbnu Qoyyim Al-
Jauziyyah”. Data primer dalam penelitian ini adalah buku Madarijus Salikin, Zaadul
Ma’ad (Bekal Menuju Akhirat), Miftah Dar As-Sa’adah(membongkar kebohongan
ramalan), Jalaa-u Al-Afhaam Fii Fadhli Ash Shalaati(Sholawat Nabi SAW).Karya
Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah.

Sedangkan untuk sumber data skunder, penulis mengambil dari buku yang
berjudul: Ahklak Tasawuf, dan Buku-buku, artikel, Jurnal, Internet serta karya tulis
lainnya yang berkaiatan dengan penelitian ini demi memperkaya khazanah intel ektual
dalam penelitian ini.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode konten analisis yang merupakan analisis
ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi yang mencakup upaya klasifikasi tanda-
tanda yang dipakai dalam komunikasi dan menggunakan kriteria sebagai dasar
klasifikasi dan menggunakan tehnik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.?

Jadi proses menganalisis data dalam pendlitian kualitatif yang dimulai dari
menelaah seluruh data yang ada dan tersedia dari berbaga sumber, kemudian
mengadakan reduksi data yang digunakan dengan jalan membuat abstraks yaitu usaha
membuat rangkuman dari sumber.

Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, kemudian memilah-milah menjadi

2 Noeng Muhadijir, metodologi penelitian kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 69
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kesatuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, serta
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelgjari, lalu memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain. %

Selain itu penulis juga menggunakan studi teks yang menurut Muhadjir,
mencakup pertama studi kepustakaan sebagai telaah teoritik suatu disiplin ilmu yang
perlu dilanjutkan melaui ujian empirik. Kedua, studi teks yang berusaha mempel gjari
teori-teori linguistic, studi kebahasaan atau studi perkembangan bahasa atau disebut
dengan sosiolinguistik atau psikolinguistik. Ketiga, studi kepustakaan yang seluruh
substansinya memerlukan olahan filosofis atau teoritik terkait values. Keempat, adalah
studi kepustakaan karya sastra.

Dengan berpijak pada pendapat tersebut, maka penulis dalam mengambil studi
kepustakaan sebagai telaah teoritik suatu disiplin ilmu. Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi, mempelgari dan kemudian melakukan sintesis terhadap apa yang
disdidiki. Analisisini digunakan untuk membuktikan serta mempelgjari pemikran ibnu
Qoyyim Al-Jauziyyah mengenai pendidikan Ahklak.

5. Keabsahan Data

Tehnik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi, yaitu
tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebaga pembanding terhadap data. Triangulasi

ada empat macam, yaitu dengan menggunakan sumber, metode, penyidik dan teori.®

! Moleong. Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 248
%2 Noeng Muhadjir, Metodologi penelitian kualitatiif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 49

% Meleong, Kualitatif, 178.
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Dalam penelitian ini Menggunakan triangulasi sumber dimulai dari pengumpulan data,

verifikasi datadan diakhiri dengan kesimpulan.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini dimaksud untuk mendapatkan gambaran serta
garis-garis besar dari masing-masing bab atau bagian yang saling berhubungan,
sehingga nantinya akan diperoleh penelitian yang sistematis dan ilmiah. Berikut ini
sistematika penulisan skripsi yang telah penulis susun:

Bagian muka terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, kata pernyataan,
dan halaman abstaks.

Bigian isi (batang tubuh skripsi) meliputi: Bab 1 adalah bab pendahuluan yang
terdiri dari: latar belakang masalah, fokus kgjian, tujuan dan manfaat penelitian,
definisi istilah, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 11 adalah beris
landasan teori yang terdiri dari penelitian terdahulu, pengertian konsep, pengertian
pendidikan, pengertian ahklak serta tujuan pendidikan ahklak dan materi atau isi. Dan
metode pendidikan akhlak. Bab Ill adalah bab ini berisi Biografi yang terdiri dari:
silsilah, putra-putra, perjaanan intelektual, ahklak, teori dan praktek, guru-guru,
murid-murid, karya-kaya dan komentar tentang ibnu qoyyim al-jauziyyah. Bab IV
adalah berisi tentang analisis yaitu: Konsep pendidikan Ahklak menurut 1bnu Qoyyim
al-Jauziyah. Tentang tujuan pendidikan, materi atau is dan metode pendidikan ahklak.

Bab V beris tentang pembahasan temuan. Bab VI penutup dan kesimpul an.
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Bagian akhir beris tentang daftar pustaka, pernyataan keaslian tulisan dan

lampiran lampiran.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Pendlitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang Konsep Pendidikan Akhlak Menurut 1bnu
Qoyyim Al-jauziyyah, berdasarkan hasil penelitian yang mempunya relevansi
dengan penelitian ini adalah :

Penelitian pertama, Tatang Haerul Anwar, (2012). IAIN Cirebon “konsep
pendidikan Akhlak menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah”. Penelitian ini menggunaka
metode kualitatif non interaktif dengan menggunakan teknik analisis isi. Fokus
kajiannya adalah mengkaji tentang konsep pendidikan akhlak sebelum ibnu qoyyim
a-jauziyyah dan relevansinya dengan pendidikan kontemporer. Disamping itu fokus
penelitiannya mengenal hal-ha yang lebih mendasar, universal, dan globa dan
bukan pada masalah yang lebih rinci dan teknis tentang akhlak. letak perbedaannya
adalah terletak pada konsep pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Ibnu Qoyyim d
Jauziyyah yaitu tujuan pendidikan akhlak, materi atau isi dan metodenya, dan letak
persamaannya adalah sama-sama tokoh yang dikai adalah Ibnu Qoyyim al-
Jauziyyah.

Penelitian kedua, Zainal Arif, (2010) IAIN Surabaya * Konsep pendidikan
Isam menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah”. Penelitian ini mengunakan metode
kualitatif non interaktif dengan mengunakan anadlisis isi atau dengan kata lain
menggunakan metode kajian pustaka. Fokus kajiannya adalah mengkaji tentang
bagaimana kontribusi pendidikan Islam Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah dan konsep

pendidikan Islam. Letak perbedaannya adalah terletak pada konsep pendidikan



Akhlak yang di tawarkan oleh Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah yang terlatak pada tujuan
pendidikan akhlak, isi atau materi dan metodenya. Sedangkan persamaannya adalah
sama-sama tokoh yang dikaji adalah Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah.

Peneliti ketiga, Masykur, 2014, STAIN Jember, dengan judul “Konsep
Mangiemen Qalbu Menurut Ibnu Qayyim Al-jauziyah” dalam Penelitian ini
diperoleh hasil bahwa konsep mangemen galbu, Strategi mangemen galbu. dan
metode manajemen Qalbu menurut 1bnu Qayyim Al-Jauziyah menjaga kesucian hati.
Letak perbedaannya adalah terletak pada konsep pendidikan Akhlak yang di
tawarkan oleh Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah yang terlatak pada tujuan pendidikan
akhlak, is atau materi dan metodenya. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama
tokoh yang dikaji adalah 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah.

B. Kajian Teori

1. Konsep Pendidikan Akhlak

Konsep menurut bahasa adalah rancangan atau ide atau gagasan yang
diabstrakan dari peristiwa konkret, gambaran mental dari obyek, proses atau apapun
yang ada diluar bahasa yang digunakan akal budi untuk memahami hal-hal lain.!
Daam kamus logika karya the liang dijelaskan bahwa konsep adalah buah pikiran
umum mengenal suatu himpunan benda-benda atau hal-hal yang biasanya dibedakan

dari penglihatan dan perasaan.’ Sedangkan konsep dalam bahasa inggris adalah

! Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesai, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), 456
2 Theliang Gie, Kamus Logika, (Y ogyakarta: Liberty dan pusat Belajar Ilmu Berguna, 2002), 63



contept dan dalam bahasa latin concipere artinya memahami, mengambil, menerima,
merangkap yang merupakan gabungan dari con(bersama) dan capare (merangkap).®

Sedangkan konsep menurut istilah adalah kesan mental suatu pemikiran, ide,
suatu gagasan yang mempunyai dergjat kekonkretan atau abstraks yang digunakan
dalam pemikiran abstrak. Konsep merangkap suatu obyek, serta menyajikan kembali
apa adanya tanpa membuat suatu pernyataan tentangnya. Ungkapan verba dari
konsep adalah kata dan kombinasi kata-kata yang bukan penyataan.”*

Pendidikan secara etimologi berasal dari kata didik yang berarti proses
pengubahan tingkah laku seseorang atau kelompok orang daam usaha
mendewasakan manusia melaui pendidikan dan latihan.®> Istilah pendidikan ini
berasal dari bahasa yunani, yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan kata
education yang berarti pengembangan atau bimbingan.®

Daam bahasa arab istilah pendidikan dikenal dengan kata Tarbiyah dengan
kata kerjanya rabba-yurabby-tarbiyyan-tarbiyatan yang artinya Mengasuh,
mendidik, dan memelihara.” Dalan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada bab 1 tentang ketentuan umum pasal 1 ayat 1
disebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran agar peseta didik secara aktif

3 Abdul Karim Ustman, Apa dan Siapa 45 Budayakan muslim Didunia, (Surabaya: Risalah Gusti, 2003),
151-154.

* Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2002), 953.

® Kamus Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, balai Pustaka, 2005, 204

® Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan watak bangsa, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2006), 2.

" Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir, (Y ogyakarta: Pustaka Progresiff, 2013)



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Adapun pendidikan secara terminologi, banyak pakar yang memberikan
pengertian secara berbeda, antaralain prof. langevenld megatakan bahwa pendidikan
adalah suatau bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum
dewasa untuk mencapai kedewasaan.? Dalam kontek yang sama ki Hajar Dewantara
mengatakan bahwa pendidikan adalah menuntut segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.®

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidkaan adalah
usaha secara sadar yang dilakukan seseorang dengan seggja untuk menyiapkan
peserta didik menuju kedewasaan, kecakapan tinggi, berkepribadian/berahklak mulia
dan kecerdasan berfikir melalui bimbingan dan latihan. Orang tersebut tunduk dan
patuh kepada tuhan dengan cara menjalankan garan-garannya. Agama juga
membawa kewajiban-kewagjiban yang kalau tidak dilaksanakan akan menjadi utang
bagi para penganutnya. Paham kewagjiban dan kepatuhan ini selanjutnya membawa
pula pada paham adanya balasan. Y ang menjalankan kewajiban dan yang patuh akan
mendapatkan balasan yang baik dari Tuhan, sedangkan bagi yang tidak menjalankan

kewajiban dan yang tidak patuh akan mendapat balasan yang tidak menyenangkan.

8 Burhanudin Salam, pegantar Pedagogik ,dasar-dasar 1lmu Mendidik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 34
°Ki Hajar Dewantara, Pendidikan, (Y ogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa), 1



Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata yang berasal dari kata -

- yang berarti Tabiat, budi pekerti dan kebiasan.'® Pada dasarnya ahklak
merupakan institusi yang bersemayam di hati, sebagai tempat munculnya tindakan-
tindakan yang sukarela dan antara tindakan yang benar atau salah.™* Tabiat dari
institus tersebut adalah siap menerima pembinaaan yang baik dan buruk padanya.
Meskipun tidak menyebutkan istilah ahklak secara eksplisit, selain bentuk
tunggalnya khulug, Al-Qur’an berkali-kali menyebutkan konsep yang berkaitan
dengan nilai kualitas mental dan prilaku manusia, seperti khoir,birr, sholih, ma’ruf,
hasan sayyiah, dan fasad. Di samping itu, Al-qur’an juga menjelaskan norma etis
yang bersifat perintah dan larangan, seperti berkelakuan adil dan larangan berbuat
dzalim, keharusan berbakti kepada orang tua dan menyakiti mereka. Serta keharusan
saling menolong dalam kebalkan dan larangan menolong dalam kejelekan(berbuat
dosa). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa al-Qur’an merupakan ajaran ahklak
Rasullah SAW.*

Ahmad Amin menambahkan bahwa ahklak sebagai manifestas dari
menangnya keiginan dari beberapa keinginan manusia secara langsung dan berlaku
secara terus menerus. Sedangkan Ahklak adalah yang nampak dan melahirkan
kel akuan dan muamalah®®

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Konsep Pendidikan

Ahklak adalah merupakan suatau proses pengubahan tingkah laku yang buruk

10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawir, (Y ogyakarta: Pustaka Progressif), 364.

' Abu Bakar Jabir Al- jaziri, Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim Penerjemah: Fadhli Bahri, (Jakarta:
Darul Falah, 2005), 217.

2 Affandi Mochtar, Ahklak dalam Ensiklopendi Tematis Isam (Jakarta: Ichtar Baru), 325

3 Ahmad Amin, Etika [lmu Ahklak, Penerjemah: Farid Ma’ruf (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), 76.



menuju prilaku yang baik sehingga tertanam dalam jiwa seseorang berupa keinginan-
keinginan kuat yang melahirkan perbuatan secara langsung dan berturut-turut dengan
adanya suatu pemikiran lebih lanjut secara mendalam.

a. Tujuan Pendidikan Ahklak

Setigp usaha yang dilakukan secara sadar oleh manusia, pasti tidak lepas dari
tujuan. Demikian juga halnya dengan tujuan pendidikan ahklak yaitu bahwa yang
akan dicapai dalam pendidikan ahklak tidak berbeda dengan tujuan pendidikan islam
itu sendiri. Tujuan tertinggi agama dan ahklak ialah mencapai kebahagiaan dua
kampung yaitu di dunia dan di akhirat, Tujuan dari setiap aktivitas hidup dan
aktivitas pendidikan secara implisit adalah jika seorang muslim mencari rizki
bukanlah sekedar untuk mengisi perut bagi diri sendiri maupun keluarganya. Pada
hakekatnya ia mempunyai tujuan yang lebih tinggi atau tujuan filosofi. Dia mencari
tujuan yang lebih dekat dan masih ada tujuan yang lebih tinggi lagi. la mencari riski
untuk mendapatkan makanan guna untuk mendapatkan kesehatan rohani dan
jasmani.

Sedangkan tujuan membina kesehatan itu adalah supaya kuat dalam
melaksanakan ibadah dan beramal sehingga dapat mencari tujuan terakhir yaitu
Ridho Allah SWT.

1). Tujuan Mendapatkan Ridho Allah

Ridho kepada Allah sebagia Robb meliputi ridho kepadanya. Ridho kepada
Rububiyyah Allah berarti keridhoan hamba kepada perintah, larangan, pemberian,
penahanan, pembagian dan qodarnya, sigpa yang tidak ridho terhadap semua diatas,

berarti dia tidak ridho kepadanya sebagal Rabb dari segala sisi, sekalipun mungkin



dia ridho kepadanya sebagai rabb dari sebagian sisinya, ridho kepadanya sebagal
robb juga berkaitan dengan Dzatnya, sifat, dan asma’.

Rububiyahnya yang bersifat khusus maupun umum, yaitu ridho kepadanya
sebagai pencipta, pengatur, pemberi perintah dan larangan, pelindung, penolong,
pemberi cobaan dan lain-lainya. Sedangkan ridho kepada Allah adalah keridhoan
hamba kepada apa yang dilakukan Allah dan apa yang diberikan kepadanya.
K arenanya penyebutan ridho ini hanya berkaitan dengan pahala dan balasan.**

Perolehan ridho dalam dergat ini tergantung dari keberadaan yang diridhoi
hamba, apakah yang diridhoi itu lebih dicintai dari segala sesuatu, lebih layak
diagungkan dan lebih berkhaka ditaati, yang semua ini merupakan kaidah-kaidah
ubudiyah, dan dari sini muncul cabang-cabangnya. Karena cinta yang sempurna itu
merupakan kecendrungan hati secara total kapada yang dicintai, maka kecendrungan
ini membawanya untuk taat dan mengangungkannya. Selagi kecenderungannya kuat,
maka ketaatanya |ebih sempurna dan pengagungnganya lebih banyak. Kecendrungan
ini mengharuskan adanya iman, dan bahkan merupakan ruh dan intinya iman. Lalu
apakah yang lebih tinggi kedudukannya dari pada suatu yang menjadikan Allah
paling dicintai hamba, lebih layak diagungkan dan paling ditaati.™

2) Tujuan Terbentuknya Pribadi Muslim yang luhur dan Mulia

Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta merta akan tetapi terbentuk
melalui proses kehidupan yang panjang. Oleh karena itu banyak faktor yang ikut

ambil bagian dalam membentuk kepribadian manusia tersebut. dengan demikian

1 1bnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 269.
> |bid., 270



apakah kepribadian seseorang itu baik, buruk, kuat, lemah, beradap atau biadap
sepenuhnya ditentukan oleh faktor yang mempenggaruhi dalam pengalaman hidup
seseorang tersebut. Dalam ha ini pendidikan sangat besar penanamannya untuk
membentuk kepribadian manusia dalam hal ini pula untuk menjadikan pribadi-
pribadi muslim yang luhur dan mulia makatidak terlepas dari sifat zuhud dan ihlas.

Ibnu goyyim mengatakan bahwa zuhud adalah merupakan salah satu tempat
persinggahan iyyakana’budu a iyyakanasta’in. didalam a-quran banyak disebutkan
tentang zuhud di dunia, pengabaran tentang kehinaan dunia , kefanaan dan
kemusnahanya yang begitu cepat, perintah memperhatikan kepentingan akhirat,
pengabaran tentang kemulian dan keabadiannya. Jika Allah mengkehendaki suatu
kebaikan pada diri seseorang hamba, maka dia menghadirkan di dalam hatinya bukti
penguatan yang membuatnya bisa membedakan hakekat dunia dan akhirat, lalu dia
memprioritaskan mana yang lebih penting.*®

Berkaitan dengan ikhlas maka ibnu goyyim berdalih atau beralasan dengan

menggunakan ayat alqur’an gs. Al bayyinah ayat 5 yang berbunyi

8 Ibnu qoyyim Al-jauziyyah, madarijus salikin pendakian menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-kauzar,
2010), 194



Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
ltulah agama yang lurus.*’

Ayat diatas menegaskan kepada kita bahwa ketika kita sedang bermuamalah
kepada Allah maka kita dianjurkan untuk menghilangkan rasa sombong dan harus
berperilaku tawadhu’(rendah hati), dan lain sebagainya. disamping itu pula
dianjurkan untuk melaksanakan ibadah hanya kepada Allah. Ketika kita dalam
bermuamalah dengan Allah jangan sampa dihati kita ada rasa syirik yaitu
mempersekutukan-Nya. Bagi hamba-hamba Allah dianjurkan untuk selalu
menyerahkan diri kepadanya dalam artian memurnikan tujuan dan amal perbutan
kita. Sedangkan melaksnakan kebaikan ialah mengikuti Rasullah dan sunnah-
sunnahnya.*®

3). Tujuan Terhindarnya dari perbuatan yang hina dan tercela

Dengan berakhlak mulia, seseorang dapat menyelamatkan orang lain dan
dirinya. Pengaruh ini selanjutnya akan menyebar dan menyelamatkan kehidupan
manusia secara umum, baik di dunia maupun di akhirat. Ibnu Rusyd, seorang filosof

muslim yang ternama, berkata dalam syairnya.

B X

Vlad wgidlal cond 1k OB @ i L 31 LV )

7 Qs. Al-bayyinah:5, Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan.
¥ |bnu qoyyim Al-jauziyyah, madarijus salikin pendakian menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-kauzar,
2010), 225.

19 Sumber. http//:2012/11/08
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Artinya: “Setiap bangsa hanya akan tegak selama masih terdapat
akhlak. Jika akhlak telah hilang, maka hancurlah bangsa itu.”
Bahkan, Allah juga mengutus Nabi Muhammad untuk menyempurnakan garan

akhlak yang telah dibawa oleh nabi-nabi sebelumnya dan menjaga kelangsungan
manusia dari kepunahan yang diakibatkan oleh rusaknya pada zaman Jahiliyyah.
Karena kerusakan akhlak yang melanda kaum jahiliyyah sebelum kedatangan Nabi
saw telah melanda tidak sgja rakyat jelata, melainkan juga kaum bangsawannya.
Minuman Kkeras, perjudian, pencurian, perampokan dengan kekerasan, dan
pertumpahan darah telah menjadi bagian kehidupan sehari-hari dari masyarakat
jahiliyyah. Anehnya, peristiwa keburukan akhlak semacam itu tampak terulang lagi
pada era globalisasi ini.

b. Materi atau I'si Pendidikan Ahklak

Dalam suatu pendidikan materi bukan sebagia tujuan, melainkan sebagia alat
untuk mencapal tujuan. Karena itu, penentuan materi penggjaran harus didasarkan
pada pencapaian tujuan, baik dari isi, tingkat kesulitan, maupun organisasinya.
Luasnya materi pendidikan Ahklak tercakup dalam perumusan tujuan, untuk
menentukan dan mempertimbangkan penentuan materi, maka yang menjadi ruang
lingkup pendidikanAhklak mengacu pada 1. Agidah, 2. Syariat, 3. Dan ahklak.?

Luasnya penentuan materi tercakup dalam perumusan tujuan, untuk
menentukan dan mempertimbangkan penentuan materi pendidikan agama islam.

Jelasnya pendidikan islam pada tingkat dasar yang diajarkan meliputi: materi qur’an

% sumber: http//: 2012/11/08.
2 7azkiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 134-135.
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hadits, materi bahasa arab, materi agidah, materi ibadah, materi ahklak, materi fiqgih,
dan materi sejarah islam.?

Dalam hal ini, materi pendidikan Akhlak dirangkai menjadi 3 bagian pokok
yaitu: tentang ketauhitan atau akhlak kepada Allah, ahklak kepada alam semesta dan
akhlak kepada sesama manusia atau muamalah dengan manusia. Mudjahid
menjelaskan bahwa memperhatikan beberapa materi tersebut, kiranya tidak harus
materi disampaikan dalam bentuk tersendiri, sebab sifat keilmuan dan sebagai garan
yang harus dipahami dan diamakan saling berkaitan bahan yang dimaksud adalah
materi agidah, ibadah dah ahklak.?

1). Akhlak kepada Allah

Imam al-Gazali menegaskan bahwa hakekat berserah diri idah keadaan jiwa
yang lahir dari tauhid dan tauhid mempengaruhi perbuatannya. Berserah diri adalah
suatu sikap mental yang merupakan hasil keyakinannya yang bulat kepada Allah,
karena di dalam tauhid digjarkan untuk menyadari bahwa yang terbaik bagi
seseorang adalah berserah diri kepada Allah.

Aqidah atau bisa kita sebut sebaga tauhid, seseorang mempersaksikan
kesendirian Allah dalam penciptaan dan hikmah. Apapun yang dikehendakinya pasti
akan terjadi dan apa yang tidak dikehendakinya tidak akan terjadi. Tidak ada satu
atompun yang bergerak kecuali dengan izinya, semua mahluk berada dalam
genggamannya dan tidak ada hati melainkan ada diantara dua jari Allah. Dia bisa

membalik dan mengubahnya menurut kehendaknya. Dia yang mendatangkan

2 Mudjahid, 2002: 16
% Depag, RI., 2002; 16
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ketagwaan kegiwa orang-orang mukmin, dialah yang menunjuki dan
mensucikannya, dialah yang mengilhamkan kesesatan orang-orang yang sesat dan

fasik, sebagaimanatelah ditegaskan dalam surat al-a’rof: 186
— }/’/, /,,} .,}}1/,Cﬂ// - /,/}ﬁ" ‘3'} -
(20 OsRer i 300305 o) ol BB Al Jlay e

Barangsiapa yang Allah sesatkan, Maka baginya tak ada orang yang akan
memberi petunjuk. dan Allah membiarkan mereka terombang-ambing
dalam kesesatan.*!

Ibnu Abbas mengatakan iman kepada godar merupakan tatanan tauhid. Siapa

yang mendustakan qodar, maka pendustanya ini telah membatalkan tauhinya. Siapa
yang beriaman kepada godar, makaimanyaitu telah membenarkan tauhid.*

2). Akhlak kepada alam semesta/lingkungan

Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala sesuatu yang berada disekitar
manusia, balk binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak
bernyawa. Pada dasarnya, akhlak terhadap lingkungan yang digjarkan Al-quran
bersumber dari fungsi manusia sebagai kholifah. Kholifah menuntut adanya interaksi
antara manusia dengan sesama manusia dan manusia terhadap alam. Kholifah
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbing agar setiap mahluk

mencapal tujuan penciptaanya.

% Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahannya. (Jawa Barat: Diponorogoo, 2008), 186.
Disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau memahami
petunjuk-petunjuk Allah. dalam ayat ini, karena merekaitu ingkar dan tidak mau memahami apa sebabnya
Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, Maka mereka itu menjadi sesat.

* |bnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah, (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 126.
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Ketika kita hidup ditengah-tengah manusia pasti ada yang namanya aturan
didalam Islam. Misalnya dengan adanya syariat. Syariat adalah hukum atau aturan
islam yang menagatur seluruh sendi kehidupan umat islam. Misalnya ibnu goyyim
mencontohkan hukum islam seperti orang yang membunuh, maka menurut
pandangan dalam agama islam harus dibunuh pula. Orang yang mencuri maka harus
dipotong tangannya sebagaimana didalam alquran juga ditegaskan yang artinya
barang sigpa yang mencuri balk itu perempuan maupaun laki-laki maka harus
dipotong tangannya. Oleh karena itu syariat didalam islam cukup melindungi bagi
penganutnya.®®

3). Akhlak terhadap sesama manusia

Sesama mahluk kita dianjurkan untuk saling menghormati. Apabila kita telah
menghormati orang lain, maka orang lain pasti menghormati kita. Kerana apa yang
kita tanam maka kita juga akan menuainya. Kalau kita menanam kebaikan maka
yang pasti tumbuh kebaikan pula dan sebaliknya apabila kita menanam kejelekan
maka kita mendapatkan kejelekan pula.

Akhlak yang baik menurut Al-Qurtubi adalah suatu perbuatan manusia yang
bersumber dari adab-kesopanannya, karena perbuatan itu termasuk bagian dari
kgadian. Sedangkan menurut Ibnu Maskawaih mengatakan bahwa akhlak adalah
keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia berbuat, tanpa memikirkan (lebih

lama).”’

% | bnu qoyyim Al-jauziyyah, Zaadul Ma’ad, (Jakarta: Pustaka Azzam,1999), 374
# Mahjudin, akhlak Tasawuf 1 Mukjizat Nabi Karomah Wali dn Ma’rifah Sufi, (Jakarta: Kalam Mulia,
2009), 3
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Ketika kita berbicara tentang akhlak maka tidak terlepas dengan namanya
contoh atau suritauladan yang baik, lurus, dan bijaksana yaitu Nabi SAW. Oleh

karena itu Allah SWT. Menegaskan didalam alqu’an yang berbunyi
- 14 V171 < 4 ~

Yang Artinya Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. Ibnu Abbas menegaskan dan mujahid, yang mengartikan dengan berada pada
agama yang Agung. Tidak ada agama yang kucintai dan kuridho’l selain dari Islam.
Disamping itu Al-hasan dan Qotadah menegaskan pula bahwa, Akhlak yang dibawa
oleh Rasullah sama persis dengan apa yang disebutkan didalam al-Qur’an.?® Oleh
karena itu kita penting untuk memiliki akhlak yang gjarkan oleh Rasullah Saw. Agar
kita bisa menjadi manusia-manusai yang bisa dibanggakan oleh bangsa dan negara.

c. Metode Pendidikan Akhlak
Metode pendidikan akhlak ini dimaksud untuk menyampaikan materi
pendidikan Akhlak. Dalam pelaksanaanya membutuhkan ketepatan penggunaan
metode untuk mengantakan kegiatan pendidikan kearah tujuan yang dicita-citakan.*
Tujuan pendidikan Akhlak adalah mencerdaskan aka dan pikiran dan
membentuk jiwa Islami, sehingga akan terbentuk sosok pribadi muslim sgjati yang
berbekal pengetahuan dalam segala aspek kehidupan. Rasullah SAW telah

memberikan suritauladan yang nyata mengena pendidikan. Beliau telah mendidik

% Al-quran: gs. Al-golam: 4

% 1pnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah, (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 313.

% Samsul Nizar , Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), 65.
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kaum muslimin tatkala dimakkah dan madinah. Tujuan beliau adalah membentuk
pribadi muslimin seutuhnya, Yang tercemin dalam tata cara berfikir maupun
berkehendak. Disamping mengajar masalah yang berkaitan dengan hokum dan yang
menyangkut pengaturan kehidupan mereka, beliau pun mengagjarkan nilai-nilai hidup
yang mulia, misalnya upaya mencari keridhaan Allah, sifat itsar atau mengutamakan
kepentingan orang lain. Metode pendidikan akhlak secara formal dilakukan dengan
beberapa metode yaitu metode ceramah, metode Tanya jawab, metode diskusi,
metode | atihan atau pembiasaan.
1). Metode membaca
Membaca pada saat ini sangatlah minim, itu disebabkan karena manusia
kurang yakin dengan manfaat membaca, padahal kita diperintahkan oleh Allah
untuk selalu membaca dan membaca, dan mentelaah, mengkai serta
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari sahari. dalam kehidupan sehari
hari jarang sekali melihat orang-orang untuk membaca lebih lebih untuk
membaca a-qur’an. Padahal al-qur’an mengandung manfaat sangat besar sekali
bagi kehidupan manusia, dan bahkan alqur’an merupakan abat. Dalam a-qur’an

Allah menegaskan.
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.(Qs. Y unus:57)*

Daam ayat lain Allah menegaskan pula

V) nedidall A, )Wﬁﬂ&;”:uﬁ,ﬁud\p\wdﬁ)
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Artinya. Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.(Qs. Al-Isroaa’:82)*

Oleh karena itu sangat jelas sekali, bahwa dengan membaca kita bisa
membuka jendelajendela ilmu atau bahtera bahtera ilmu Allah yang telah
ditaburkan kedunia ini. Lebih lebih kita dianjurkan oleh Allah untuk selalu
membaca dan membaca agar kita terhindar dari tipudaya-tipudaya manusia atau
syetan. Dan kalau seandainya manusia mampu membaca setigp harinya Maka
InsyaAllah pasti kehidupannya akan tenang dan bahagia karena gusti Allah telah
berjanji dalam al-qur’an.*

2). Metode ceramah
Metode ceramah merupakan metode yang mudah dilakukan oleh guru,

demikian juga sebaliknya siswa telah terbiasa belgar dengan mendengarkan

3 Alqur’an, 162

* Ibid., 220

** 1bnu Qayyim Al-Jauziyah, Manajemen Qalbu, terj. Ainul Hasir Umar Arifin Thayi, cet. VI ,(Jakarta:
Darul Falah), 67-70.
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pelgjaran yang disampaikan guru. Zuhairini menyatakan bahwa metode ceramah
atau metode khutbah atau dengan kata lainOne man method.>*
3). Metode teladan

Daam tafsir Al-Maraghi 1bnu Katsir disebutkan bahwa adanya penepatan
janji musa untuk berpisah dengan khidir ketika ia bertanya untuk yang ketiga
kalinya adal ah keteladanan dari seseorang peserta didik yang konsisten. Peristiwa
tersebut memberikan teladan kepada kita untuk menepati janji berdasarkan dari
keteladanan Musa untuk menepati janji.

Menepati janji sebagai salah satu nilai pendidikan akhlak dapat terlihat
dan terserap dengan cepat mana kala hal tersebut diberikan dalam pembelgjaran
dengan menggunakan metode teladan. Metode ini mempunyai ranah afektif dan

kognitif yang kemudian diaplikasiakan dalam ranah psikomotor.*

4). Metode latihan dan pembiasaan

Pendidikan issma bukan hanya teori-teori belaka tanpa adanya realisas
dalam kehidupan sehari-hari dalam mewujuakan tujuan pendidikan nasiona dan
membentuk manusia seutuhnya. Ketika Rasullah membina para sahabat, Rasullah
SAW. Menggunakan metode praktek langsung. Ketika menggarkan sholat
misalkan Rasullah SAW langsung memimpinnya menjadi imam dalam sholatnya.
Dan para shohabat menjadi makmum dibel akangnya dengan maksud memberikan

pelgjaran sholat kepada mereka.*

3 Zuhairini, sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), | 46
* Sumedi, Jurnal Pendidikan Agama Islam, VVol. 2, No. 1, 2005
% Annahlawi, 2009 hal 270



18

IAIN JEMBER

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id



BAB 111
BIOGRAFI IBNU QAYYIM AL-JAUZIYYAH

A. Silsilah Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
Nama lengkap Ibnu Qayyim adalah Muhammad ibn Abi Bakar ibn Ayub ibn
Sa’ad ar-Ruz’i ad-Dimasqi, Abu Abdillah, Syamsuddin. Lahir pada 7 Shafar 691 H.
dan berguru kepada Syaikh Tagiyuddin ibn Taimiyyah, Fatimah binti Jauhar, Isa al-
Muth’im, Abu Bakar ibn ‘Abd ad-Daim dan sgjumlah ulama lainnya. 1bnu Qayyim
sangat memahami madzhab Syaikh Tagiyuddin ibn Taimiyyah, hingga ia mengganti

gurunya dalam mengel uarkan fatwa.

Menjelang akhir hayat, Syaikh Tagiyuddin ibn Taimiyyah mengurung lbnu
Qayyim dalam sebuah kamar untuk mempelgari materi terakhirnya. Ibnu Qayyim
tidak diperbolehkan keluar hingga Tagiyuddin ibn Taimiyyah meninggal dunia
Selama masa pengasingan itu Ibnu Qayyim menghabiskan waktunya untuk membaca
al-Qur’an, merenung, dan Dberpikir, sehingga Allah membukakan pintu-pintu

kebaikan, menumbuhkan kepekaan kalbu, dan menyibak tabir-tabir kebenaran.

Ibnu Qayyim sangat menguasai ilmu tasawuf, bahkan banyak sekali karya

tulisannya yang berkenaan dengan ketuhanan.

Ibnu Qayyim sering menunaikan ibadah haji dan berkunjung ke Mekah.
Penduduk Mekah sangat mengaguminya, mereka mengenang beliau sebagali sosok

yang tekun beribadah dan memiliki 35  ang kuat dalam menunaikan ibadah haji.



Ibnu Qayyim sangat dihormati oleh para ulama. Bahkan tidak sedikit ulama

yang berguru dan menimba ilmu kepada beliau.

Ibnu Qayyim meninggal dunia saat isya’, malam Kamis, 13 Rajab 751
Hijriyah Dalam usia 60 tahun. la dishalatkan keesokan harinya setelah Dzuhur di
Masjid Jaami’ Al Umawiyyah, dan dimakamkan di kuburan al-Bab ash-Shaghir,

dengan disaksikan oleh banyak orang.

Ayahnya adalah Abi Bakar Ibnu Ayyub az Zur’i, seorang kepala Madrasah al
Jauziyah. Dia adalah seorang tokoh yang shalih, tidak suka berpura-pura dan sangat
menguasai ilmu farai’dl (ilmu pembagian waris). Beliau meninggal secara mendadak
d Madrasah a Jauziyah. Akhirnya jenazah beliau rahimahullahu ta’aala

dikebumikan di kompleks pemakaman Babus Shafir di Damaskus.?

B. Putra-putralbnu Qayyim Al-Jauziyah

1. Syarafuddin Abdullah, lahir pada tahun 723 H. Anak ini sangat cerdas dan
menghafal ayat suci Al-Qur’an. Dia menggantikan ayahnya mengajar di
Shadriyyah serta serius dalam memerangi berbagai macam bid’ah. Diantara
bid’ah yang ditentang keras adalah bid’ah pada malam nishfu sya’ban. Beliau
wafat pada tahun 756 H. tepatnya setelah wafathya mendiang ayahnya.

2. Burhanuddin Ibrahim Ibnu Syamsuddin, lahir pada tahun 716 H. dia belgar ilmu
pengetahuan dari ayahnya sendiri dan juga dari Madrasah Shadriyyah. Dia

akhirnya dipercaya menjadi mufti dan masyhur sebagai seorang ulama yang ahli

Y 1bnu Qayyim, Jalaa-u Al Afhaam Fii Fadhli Ash Shalaati Wa As Salami ‘alaa Muhammadin Khairi al
anaam /edisi Indonesia shalawat Nabi SAW,40.
2 |bnu Katsir, Al-Bidayah wan Nihaayah, 95.



nahwu (tata Bahasa Arab). Dia telah mensyarahi kitab Alfiyah Ibnu Malik, dan
kitab syarahnya tersebut diberi nama Irsyaadus Saalik Ilaa Hilli Alfiyah Ibnu

Malik. Diawafat pada tahun 767 H.3

C. Perjalanan Intelektual 1bnu Qayyim Al-Jauziyah

Ibnu Qayyim hidup pada suatu masa yang telah diawali berbagar macam
kejadian besar. Pengaruh peristiwa besar itu masih sangat terasa dalam kebudayaan
masyarakat pada masa Ibnu Qayyim, bahkan efeknya masih terus terasa pasca Ibnu
Qayyim dalam kurun waktu yang cukup lama. Ternyata efek tersebut sampai
mempengaruhi  kondisi sosial kemasyarakatan dan sSituas keagamaan serta
intelektual. Dapat diketahui dengan jelas bagaimana runtuhnya Baghdad,
diumumkannya kekhalifahan Shuriyah di Mesir dan para penguasa yang saling
bertikal. Masih banyak lagi yang menyebabkan fitnah yang menyebabkan efek

negatif bagi kehidupan masyarakat pada waktu itu.

Ibnu Qayyim berguru kepada ibn Taimiyyah. la menyerap seluruh ilmu sang
guru. Mereka berdialog dan berdiskusi, sekaligus untuk menjaga keilmuannya. Ibnu
Qayyim mewarisi keilmuan fikih dan metodologinya Ibnu Taimiyyah, sehingga ia

bisa bebasa mengeluarkan fatwa.

Ibnu Qayyim mengkaji garan Ibnu Taimiyyah sekembalinya ke Mesir pada

tahun 712 H. jika lbnu Taimiyyah pada masa hidupnya lebih memusatkan

3 Ibid., 202.



perhatiannya pada masalah fikih, fatwa, dan akidah, maka Ibnu Qayyim mengadops

fikih dan metodologinya.*

D. Akhlak Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
Untuk mengetahui bagaimana akhlak al Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah,
maka ada seorang yang berpendapat yaitu Imam Ibnu Katsir. Beliau memberitahukan

kepada kita didalam kitabal Bidayah wan Nihaayah sebagai berikut:

Beliau adalah seorang yang baik bacaan gira’at al Qur’annya, berbudi mulia
dan memiliki sifat kasih sayang terhadap sesama, beliau tidak pernah merasa hasud
kepada seseorang, menyakiti ataupun menggunjingnya. Bahkan beliau tidak
memiliki rasa iri kepada seorang pun. Intinya mayoritas akhlak beliau adalah baik

dan selalu mencerminkan etika luhur.®

Ternyata etika keseharian yang telah beliau terapkan sesual dengan metode

yang beliau tawarkan didalam kitabnya yang berjudul Madaarijus Saalikiin.

E. Teori dan Praktek menurut I1bnu Qayyim
Banyak pemikir dan ulama yang memisahkan antara teori dan praktek.
Padahal, itu akan menghilangkan keseimbangan antara ilmu dan amal, atau antara

teori dan praktek.

Imam Ibnu Qayyim adalah ulama dan pemikir yang memadukan teori dengan

praktek. Ini dapat dilihat dari sgjarah kehidupan dan tulisan-tulisan Ibnu Qayyim.

* Ibnu Qayyim, mensucikan Jiwa, 2.
® |bnu Katsir, Al-Bidayah, 234-235.



Terlihat jelas kesesuaian antara pemikiran dan prakteknya, antara perkataan dan
perbuatannya. 1bnu Qayyim berkata, “Kita harus beragama secara benar, memiliki
akhlak yang baik, zuhud, wara’, dan memperbanyak ibadah.” Dalam perjalanan
kehidupannya, kita dapat melihat bagaimana ia menerapkan apa yang dikatakan dan
diyakininya dalam tindakan nyata. Banyak referensi menyebutkan bahwa ia memiliki
sikap yang tenang, selalu bertafakur, rajin menuntut ilmu, ikhlas dan sangat taat

kepada guru tetapi tidak dalam sifat-sifat yang negatif.

Sosok Ibnu Qayyim menurut muridnya, lbnu Katsir mengatakan, Ibnu
Qayyim memiliki tabiat yang baik, mencintai sesama manusia, tidak pernah dengki
kepada orang lain, tidak pernah menghina, tidak pernah menyebarkan aib dan tidak
pernah merasa iri kepada siapapun. Saya termasuk orang yang paing dekat
dengannya dan mencintainya. Saya tidak menemukan, pada masa kami, orang yang
paling banyak beribadah selain ia. la senang sekali memanjangkan shalat, sujud, dan

rukuknya.®

Ibnu Qayyim juga memiliki pengetahuan mendalam tentang tasawuf, yang
menjadikannya sebagal titik tolak untuk beribadah, panduan zuhud, serta untuk
memahami isi agama dalam pengertian warak. Ini tergambar dalam buku “Madarij
as-Salikin fi Magam lyyaka Na’budu wa lyyaka Nasta’in,” ia memadukan ilmu
hakikat dengan ilmu syari’at dalam membentuk pemahaman keagamaan yang lurus,

pemikiran yang jernih, dan akhlak yang mulia.”

F. Guru-guru Ibnu Qayyim Al-Jauziyah

®bid., 245.
” Ibnu Qayyim, mensucikan Hati, 3.



Untuk pertamakali beliau belgar pada ayahnya sendiri dalam bidang fara’idl.
Sedangkan dalam ilmu fikih, beliau belgar kepada Ibnu Taimiyyah rahimahullahu
ta’aala. Belajar ilmu tata Bahasa Arab kepada Abu Fath Ba’labakki, Abu Bakar Ibnu
Abdud Daim, Isa al Muth’im dan Ibnus Syirazi. Dalam bidang ilmu ushul, beliau
belgjar kepada as Saifi al Hindi, Fatimah lbnatu Jauhar, Isma’il Ibnu Maktum, as
Syiha an Nabalasi al ‘Abid, al Madji al Harani, al Hakim Ibnu Qudamah al Maqdisi,
al Bard Ibnu Jama’ah, Muhammad Ibnu Abu Fath al Ba’labaki dan masih banyak

lagi yang lainnya.®

Murid-murid Ibnu Qayyim Al-Jauziyah

Banyak para pelgjar yang menimba ilmu dari beliau. Diantara mereka adalah
putra beliau sendiri yang benama Burhanuddin lbrahim dan Syaraf Abdullah, al
Hafidz Ibnu Katsir pemilik kitab Dzail Thabagaat al Hanaabilah, Tagiyuddin as
Syubki, a Hafidz adz Dzahabi, Ibnu Abdul Hadi, an Nabalasi pengarang kitab
Mukhtashar Thabagaat an Hanaabilah, a Ghazi. Al Fairuuz pemilik kitab Al

Qaamus dan a Mugri Jaad pengarang kitab Nafhut Thayyib.®

. Karya-karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah

Tulisan-tulisan Ibnu Qayyim adalah hasil pemikiran yang mendalam dan
perenungan yang intensif. Tulisannya sangat rapi, runut, cerdas, dan gambling
sekaligus efektif. Karya-karyanya merupakan perpaduan antara kedadalaman

berpikir dan fakta.

8 Zaid, Bakr Ibnu Abdullah Abu. Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah: Hayaatuhu wa Atsaaruhuu (t.tp, t.t,), 107-

110.

% Ibid., 107-110.



Karya tulisan Ibnu Qayyim,° tertuang dalam buku diantaranya:

1) Ahkam Ahli Adz-Dzimmah
2) Miftah Daris Sa’adah
3) Madarij as-Salikin
4) I’lamul Maugi’in
5) Tafsir al-Mu’awwizatain
6) Ar-Ruh
7) Raudhatul Muhibbin
8) Hadi al-Arwah Ila Bilad al-Afrah
9) Ighatsatal-Lahfan
10) Al-Jawab al-Kafi
11) Miftah Dar As-Sa’adah(membongkar kebohongan ramalan)
12) Jalaa-u Al-Afhaam Fii Fadhli Ash Shalaati(Sholawat Nabi SAW)
13) Zaadul Ma’ad (Bekal Menuju Akhirat)
14) Madarijus salikin
15) Hidayat al-Hiyarah
16) Manajemen Qalbu
17) Terapi Mensucikan Jiwa

. Komentar tentang ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah

19 1bnu Qayyim, Mensucikan Hati, 4.



Disini akan kami paparkan pendapat para ulama dan sgarawan tentang Ibnu
Qayyim tentang keutamaan, ketakwaan, dan kezuhudannya, serta kedudukan dan

kemulyaannya.

Al-Qadhi Burhanuddin Az-Zar’y mengatakan, “Tidak ada dibawah langit ini
orang yang memiliki keluasan ilmu sepertinya.” Al-Allamah Ibnu Rajab al-Hambali
mengatakan, “Syamsuddin Abu Abdillah Ibnu Qayyimm al-Jauziyyyah, syaikh kita

adalah seorang fakih, ahli ushul, mufassir, ahli nahwu, dan seorang yang arif. ”**

Adz-Dzahabi di daam al-Mukhtashar mengatakan, “lIbnu Qayyim sangat
memperhatikan matan hadis dan para perawinya. la banyak menyibukkan diri dalam
bidang fikih dan memiliki ide-ide yang cemerlang. Disamping itu ia juga mahir

dalam bidang nahwu dan ushul.”

Ibnu Katsir berkata, “Ibnu Qayyim berpegang kepada dalil-dalil yang benar,
mengamalkannya, tidak mengabaikan pendapat orang lain, berpegang teguh kepada

kebenaran dan tidak takut kepada siapapun.”*?

1 1bnu Kastsir, Al-Bidayah Wa Nihayah, 201
1pid., 4.



BAB IV
PAPARAN DATA
Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah
A. Tujuan Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah

Setigp usaha yang dilakukan secara sadar oleh manusia, pasti tidak lepas
dari tujuan. Demikian juga halnya dengan tujuan pendidikan ahklak yaitu bahwa
yang akan dicapai daam pendidikan ahklak tidak berbeda dengan tujuan
pendidikan Islam itu sendiri. Tujuan tertinggi agama dan ahklak ialah mencapai
kebahagiaan dua kampung yaitu di dunia dan di akhirat, Tujuan dari setiap
aktivitas hidup dan aktivitas pendidikan secara implisit adalah jika seorang
muslim mencari rizki bukanlah sekedar untuk mengisi perut bagi diri sendiri

maupun keluarganya.

Pada hakekatnya manusia mempunyai tujuan yang lebih tinggi atau tujuan
filosofi. Dia mencari tujuan yang lebih dekat dan masih ada tujuan yang lebih
tinggi lagi. la mencari riski untuk mendapatkan makanan guna untuk
mendapatkan kesehatan rohani dan jasmani. Sedangkan tujuan membina
kesehatan itu adalah supaya kuat dalam melaksanakan ibadah dan beramal

sehingga dapat mencari tujuan terakhir yaitu Ridho Allah SWT.

Untuk mencapai tujuan terakhir yaitu Ridho Allah maka sebagian Para
ulama’ telah sepakat bahwa ridho merupakan sunnah atau sunnah muakkad. Ada
dua pendapat yang berbeda tentang wajibnya. Saya pernah mendengar Syaihul
Islam Ibnu Taimiyah mengisahk 44 Jendapat ini dari rekan-rekan Al-Imam

Ahmad sendiri menyatkannya sunnah. Tidak pernah disebutkan adanya perintah



ridho seperti halnya perintah sabar. Penyebutannya hanya sebatas pujian terhadap

orang-orang yang ridho.

Ibnu Taimiyah juga berkata,”tentang riwayat dari Allah yang menyatakan,
‘siapa yang tidak bersabar menerima cobaan-ku dan tidak ridho terhadap qodha’-
ku, maka hendaklah ia mengambil sesembahan selain-ku’, maka ini adalah kisah
Isra’iliyat, yang sama sekali tidak pernah diriwayatkan dari Rasullah”. Apalagi
dengan pendapat yang menyatakan bahwa ridho itu bukan termasuk ama yang
diusahakan, tapi merupakan pemberian dan anugerah, lalu dikatakan,” Bagaimana

mungkin ridho ini diperintahkan, sedangkan hamba tidak ditakdirkan untuk ridho?

Ada tiga pendapat tentang ridho menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah

sebagaimana yang kami kutib dari kitab aslinya sebagai berikut:
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a) Ridho termasuk satu kedudukan yang mulia, yaitu puncak dari

tawakkal. ( pendapat orang-orang Khurasan ).

b) Ridho termasuk keadaan dan tidak bisa diupayakan hamba, tapi
ridho ini turun ke hati hamba seperti keadaan-keadaan lainya.
Perbedaan antara kedudukan dan keadaan adalah kedudukan
diperoleh karena usaha dan keadan semata karena pemberian dan

anugerah. ( Pendapat orang-orang Iraq ).

c) Golongan ketiga ada diantara golongan pertama dan kedua
Menurut mereka, dua pendapat ini dapat disatukan, bahwa
permulaan ridho bisa diusahakan hamba, yang berate kedudukan,
sedangkan kesudahanya termasuk keadaan dan tidak bisa
diupayakan hamba. Permulaannya merupakan kedudukan dan

kesudahannya merupakan keadaan.

Mereka yang menganggap ridho termasuk kedudukan atau amal yang
bisa diupayakan, berdasarkan hadits bahwa Allah memuji pelakunya dan
menganjurkannya. Ini berarti mereka mampun mengupayakannya. Nabi

bersabda,
ot oy e B Lo iy s w5l iy ) o ol o 3

Artinya Yang merasakan manisnya iman ialah orang yang ridho
kepada Allah sebagai Rabb, kepada Islam sebagai agama dan Nabi

Muhammad sebaga Rasul.



Beliau juga bersabda,
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Artinya: Barang siapa yang mengucapkan saat mendengar adzan, aku
riho kepada Allah sebgal Rabb, kepada Islam sebagal agama dan kepada Nabi

Muhammad sebagai Rasul, Maka diampuni dosanya.*

Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa untuk memperoleh sebuah
tujuan pendidikan maka ada beberapa tujuan yang ditawarkan oleh beliau yang

diantaranya adalah
a. Tujuan mendapatkan ridho Allah

Ridho kepada Allah sebagia Robb méiputi ridho kepadanya. Ridho
kepada Rububiyyah Allah berarti keridhoan hamba kepada perintah, larangan,
pemberian, penahanan, pembagian dan qodarnya, siapa yang tidak ridho terhadap
semua diatas, berarti dia tidak ridho kepadanya sebagai Rabb dari segaa sisi,
sekalipun mungkin dia ridho kepadanya sebagai rabb dari sebagian sisinya, ridho
kepadanya sebagai robb juga berkaitan dengan Dzatnya, sifat, asma’.

Rububiyah yang bersifat khusus maupun umum, yaitu ridho kepadanya
sebagal pencipta, pengatur, pemberi perintah dan larangan, pelindung, penolong,
pemberi cobaan dan lain-lainya. Sedangkan ridho kepada Allah adalah keridhoan

hamba kepada apa yang dilakukan Allah dan apa yang diberikan kepadanya.

! 1bnu qoyyim Al-jauziyyah, madarijus salikin pendakian menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-kauzar, 2010),

265.



Perolehan ridho dalam dergjat ini tergantung dari keberadaan yang diridhoi
hamba, apakah yang diridhoi itu lebih dicintai dari segala sesuatu, lebih layak
diagungkan dan lebih berhak ditaati, yang semua ini merupakan kaidah-kaidah
ubudiyah, dan dari sini muncul cabang-cabangnya. Karena cinta yang sempurna
itu merupakan kecendrungan hati secara total kapada yang dicintai, maka
kecendrungan ini membawanya untuk taat dan mengangungkannya.

Selagi kecenderungannya kuat, maka ketaatanya lebih sempurna dan
pengagungnganya lebih banyak. Kecendrungan ini mengharuskan adanya iman,
dan bahkan merupakan ruh dan intinya iman. Lalu apakah yang lebih tinggi
kedudukannya dari pada suatu yang menjadikan Allah paling dicintai hamba,
lebih layak diagungkan dan paling ditaati.?

Dengan cara inilah seorang hamba bisa merasakan manisnya iman,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi SAW, yang artinya
tiga perkara, siapa yang tiga perkara ini ada pada dirinya, maka akan merasakan
manisnya iman, yaitu sigpa yang Allah dan Rasulnya lebih dia cintai dari pada
selain keduanya, sigpa yang mencintai seseorang, dia tidak mencintainya
melainkan karena Allah, dan sigpa yang tidak suka kembali kepada kekufuran,
setelah Allah menyelamatkannya dari kekufuran itu, sebagaimana dia tidak suka
dilemparkan ke neraka.

Ibnu goyyim Al-Jauziyah mengaitkan manisnyaiman dengan ridho kepada
Allah sebagai sesuatu yang paling dicintai hamba, begitu pula Rasulnya. Karena

cinta yang sempurna dan ihlas ini merupakan buah ridha, maka ridha ini lebih

2 |bid., 270



tinggi dari pada ridha kapada Rububiyah Allah, dan buahnya juga lebih tinggi,
yaitu manisnyaiman.

Sebagaimana yang beliau sampaikan dalam refrensi kitab aslinya, beliau
mengatakan :
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“Kelompok yang menjadikan ridho sebagian dari tingkatan magomat
berargumentasi bahwa sesungguhnya Allah swt memuji orang yang mencapal
sfat ridho dan menganjurkannya. Dan ini menunjukkan bahwa sifat itu
merupakan takdir bagi mereka. Nabi SAW bersabda hanya orang-orang yang
ridho terhadap Allah swt sebagai Tuhan mereka dan Nabi Muhammad saw
sebagai utusan-Nya yang akan merasakan manisnya iman.”

b. Tujuan Terbentuknya Pribadi Muslim yang luhur dan mulia

Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta merta akan tetapi
terbentuk melalui proses kehidupan yang panjang. Oleh karena itu banyak faktor
yang ikut ambil bagian dalam membentuk kepribadian manusia tersebut. dengan
demikian apakah kepribadian seseorang itu baik, buruk, kuat, lemah, beradap atau
biadap sepenuhnya ditentukan oleh faktor yang mempenggaruhi dalam
pengalaman hidup seseorang tersebut. Dalam hal ini pendidikan sangat besar

penanamannya untuk membentuk kepribadian manusia dalam hal ini pula untuk

* Ibnu qoyyim Al-jauziyyah, madarijus salikin pendakian menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-kauzar, 2010),

170.



menjadikan pribadi-pribadi muslim yang luhur dan mulia maka tidak terlepas dari
sifat zuhud dan ikhlas.

Ibnu goyyim mengatakan bahwa zuhud adalah merupakan salah satu
tempat persinggahan iyyakana’budu wa iyyakanasta’in. didalam al-quran banyak
disebutkan tentang zuhud di dunia, pengabaran tentang kehinaan dunia, kefanaan
dan kemusnahanya yang begitu cepat, perintah memperhatikan kepentingan
akhirat, pengabaran tentang kemulian dan keabadiannya. Jika Allah
mengkehendaki suatu kebaikan pada diri seseorang hamba, maka dia
menghadirkan di dalam hatinya bukti penguatan yang membuatnya bisa
membedakan hakekat dunia dan akhirat, lalu dia memprioritaskan mana yang
lebih penting.*
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Artinya: Sudah banyak orang yang membahas masalah zuhud dan masing-
masing mengungkap menurut perasaanya, berbicara menurut keadaanya.
Padahal pembicaraan berdasarkan bahasa ilmu, jauh lebih luas dari pada
berbicara berdasarkan bahasa perasaan, yang sekaligus lebih dekat kepada
hujjan dan bukti keterangan. Saya pernah mendengar Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah berkata, Zuhud artinya meninggalkan apa-apa yang tidak bermanfaat
untuk kepentingan akhirat. Sedangkan waro’ adalah meninggalkan apa-apa yang
mendatangkan mudharot untuk kepentingan akhirat. Ini adalah merupakan
pengertian yang paling tepat dan menyeluruh untuk istilah zuhud dan wara’.
Sedangkan menurut Sufyan Ats-Tsauri, Zuhud di dunia adalah tidak mengumbar
harapan, bukannya makan sesuatu yang kering dan mengenakan pakaian yang
tidak bagus. Al-Junaid berkata Aku pernah mendengar Sari mengatakan, bahwa
Allah merampas kedunian dari para wali-Nya, menjaganya agar tidak melalaikan
hamba-hamba-Nya yang suci dan mengeluarkannya dari hati orang-orang layak
bersanding dengan-Nya, sebab Allah tidak meridhoinya itu bagi mereka.Dia juga
berkata orang yang zuhud tidak gembira karena mendapatkan dunia dan tidak
sedih karena kehilangan dunia. Menurut yahya bin Mu’ad, zuhud itu
menimbulkan kedermawanan dalam masalah hak milik, sedangkan cinta
menimbulkan kedermawanan dalam masalah ruh.dan menurut Ibnu jala’ zuhud
itu memandang dunia dengan pandangan yang meremehkan, sehingga mudah
bagimu untuk berpalingdarinya.

Diantara surat-surat yang beliau cantumkan dalam kitabnya adalah sebagai
berikut : a-qur’an surat An-Nahl ayat 96 yang artinya apa yang di sissimu akan

lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. dan Sesungguhnya Kami



akan memberi Balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

Dan ditegaskan lagi didalam ayat al-qur’an surat Al-Hadid ayat : 20 yang
artinya adalah ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara
kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu
menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan
di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-
Nya. dan kehidupan duniaini tidak lain hanyal ah kesenangan yang menipu.

Berkaitan dengan ikhlas maka ibnu qoyyim berdalih atau beralasan dengan

menggunakan ayat alqur’an gs. Al bayyinah ayat 5 yang berbunyi
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
ltulah agama yang lurus.”

Ayat diatas menegaskan kepada kita bahwa ketika kita sedang
bermuamalah kepada Allah maka kita dianjurkan untuk menghilangkan rasa

sombong dan harus berperilaku tawadhu’(rendah hati), dan lain sebagainya.

®> Qs. Al-bayyinah:5. Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari
kesesatan.



disamping itu pula dianjurkan untuk melaksanakan ibadah hanya kepada Allah.
Ketika kita dalam bermuamalah dengan Allah jangan sampai dihati kita ada rasa
syirik yaitu mempersekutukan-Nya. Bagi hamba-hamba Allah dianjurkan untuk
seldu menyerahkan diri kepadanya dalam artian memurnikan tujuan dan amal
perbutan kita. Sedangkan melaksnakan kebaikan ialah mengikuti Rasullah dan
sunnah-sunnahnya.®

c. Tujuan terhindarnyadari perbuatan yang hina dan tercela.

Dengan berakhlak mulia, seseorang dapat menyelamatkan orang lain dan
dirinya. Pengaruh ini selanjutnya akan menyebar dan menyelamatkan kehidupan
manusia secara umum, baik di dunia maupun di akhirat. Ibnu Rusyd, seorang
filosof muslim yang ternama, berkata dalam syairnya.
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Artinya: “Setiap bangsa hanya akan tegak selama masih terdapat
akhlak. Jika akhlak telah hilang, maka hancurlah bangsa itu.”
Bahkan, Allah juga mengutus Nabi Muhammad untuk menyempurnakan

garan akhlak yang telah dibawa oleh nabi-nabi sebelumnya dan menjaga
kelangsungan manusia dari kepunahan yang diakibatkan oleh rusaknya pada
zaman Jahiliyyah. Karena kerusakan akhlak yang melanda kaum jahiliyyah
sebelum kedatangan Nabi saw telah melanda tidak sgja rakyat jelata, melainkan
juga kaum bangsawannya. Minuman keras, perjudian, pencurian, perampokan

dengan kekerasan, dan pertumpahan darah telah menjadi bagian kehidupan sehari-

® Ibnu qoyyim Al-jauziyyah, madarijus salikin pendakian menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-kauzar,
2010), 225.



hari dari masyarakat jahiliyyah. Anehnya, peristiwa keburukan akhlak semacam
itu tampak terulang lagi pada era globalisasi ini.’

Ibnu goyyim a-jauziyyah menegaskan kepada kita bahwa, kita harus
bersikap tawadhu’ dengan bersikap tawadhu’lah kita akan terhindar dari

perbuatan yang hina dan tercela sebagaimana Firman Allah didalam Al-qur’an
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Artinya:” dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-
orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan.(Qs. Al-Furgon:63)®

Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah yang dimaksud dengan rendah hati,

agar kitatidak terkelabuhi oleh perbuatan tercela dan hina, kita dianjurkan bersifat
(Arif) bijaksana, berwibawa, tidak sombong dan rendah hati, tidak jahat serta
berprilaku yang sesuai dengan syariat 1slam. Menurut Al-Hasan, mereka adalah
orang-orang yang berilmu dan bersikap lemah lembut.® Sebagaimana beliau

mengatakan didalam kitab aslinya :
Yl ads laed Gpeas o 8130 otde sy dkdy dilasy iy 5 e S 0K G
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8 Alqur’an, 25.

° Ibnu qoyyim Al-jauziyyah, madarijus salikin pendakian menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-kauzar,
2010), 323
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Artinya : Firman Allah,”Adzillah alal mukmin®, merupakan kerendahan
hati yang menunjukkan sikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, dan
bukan berarti merendahkan diri yang menjadikan pelakunya menjadi hina. Tapi
ini merupakan sifat lemah lembut yang membuat pelakunya penurut. Sebab orang
mukmin itu penurut seperti, sedangkan orang munafik dan fasik itu hina. Empat
hal yang menempel pada diri orang yang hina: pendusta, pengadu domba, bakhil
dan semena-mena.

B. Materi atau isi pendidikan ahklak menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauiziyyah.

Dalam suatu pendidikan materi bukan sebagia tujuan, melainkan sebagia
alat untuk mencapai tujuan. Karena itu, penentuan materi pengajaran harus
didasarkan pada pencapaian tujuan, baik dari is, tingkat kesulitan, maupun
organisasinya. Luasnya materi pendidikan Ahklak tercakup dalam perumusan
tujuan, untuk menentukan dan mempertimbangkan penentuan materi, maka yang
menjadi ruang lingkup pendidikanAhklak mengacu pada 1. Agidah, 2. Syariat, 3.
Dan ahklak.™

Luasnya penentuan materi tercakup dalam perumusan tujuan, untuk
menentukan dan mempertimbangkan penentuan materi pendidikan agama islam.

Jelasnya pendidikan islam pada tingkat dasar yang digjarkan meliputi: materi

10 7azkiah Daradjat, I1mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 134-135.



qur’an hadits, materi bahasa arab, materi agqidah, materi ibadah, materi ahklak,
materi figih, dan materi sejarah islam.™*

Daam ha ini, materi pendidikan Akhlak dirangkai menjadi 3 bagian
pokok yaitu: tentang ketauhitan atau akhlak kepada Allah, ahklak kepada aam
semesta dan akhlak kepada sesama manusia atau muamalah dengan manusia
Mudjahid menjelaskan bahwa memperhatikan beberapa materi tersebut, kiranya
tidak harus materi disampaikan dalam bentuk tersendiri, sebab sifat keilmuan dan
sebagal garan yang harus dipahami dan diamakan saling berkaitan bahan yang
dimaksud adalah materi agjidah, ibadah dah ahklak.™

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah membagi materi atau isi pendidikan akhlak
yaitu diantaranya

a. Akhlak kepada Allah

Imam a-Gazali menegaskan bahwa hakekat berserah diri ialah keadaan
jiwa yang lahir dari tauhid dan tauhid mempengaruhi perbuatannya. Berserah diri
adalah suatu sikap mental yang merupakan hasil keyakinannya yang bulat kepada
Allah, karena di dalam tauhid digjarkan untuk menyadari bahwa yang terbak bagi
seseorang adalah berserah diri kepada Allah.

Agidah atau bisa kita sebut sebagai tauhid, seseorang mempersaksikan
kesendirian Allah dalam penciptaan dan hikmah. Apapun yang dikehendakinya
pasti akan terjadi dan apa yang tidak dikehendakinyatidak akan terjadi. Tidak ada
satu atompun yang bergerak kecuali dengan izinya, semua mahluk berada dalam

genggamannya dan tidak ada hati melainkan ada diantara dua jari Allah. Dia bisa

1 Mudjahid, 2002: 16
2 Depag, RI., 2002; 16



membalik dan mengubahnya menurut kehendaknya. Dia yang mendatangkan
ketagwaan Kkejiwa orang-orang mukmin, dialah yang menunjuki dan
mensucikannya, dialah yang mengilhamkan kesesatan orang-orang yang sesat dan

fasik, sebagaimanatelah ditegaskan dalam surat al-a’rof: 186

(D) phakd i 3 a3 A (oola Y6 T S e

Barangsiapa yang Allah sesatkan. Maka baginya tak ada orang
yang akan memberi petunjuk. dan Allah membiarkan mereka terombang-

ambing dalam kesesatan.™
Ibnu Abbas mengatakan iman kepada qodar merupakan tatanan tauhid.
Siapa yang mendustakan qodar, maka pendustanya ini telah membatalkan
tauhidnya. Siapa yang beriaman kepada qodar, maka imanya itu telah

membenarkan tauhid.**
b. Akhlak kepada alam semesta atau lingkungan.

Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala sesuatu yang berada
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang
tak bernyawa. Pada dasarnya, akhlak terhadap lingkungan yang digarkan Al-

quran bersumber dari fungsi manusia sebagai kholifah. Kholifah menuntut adanya

3 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahannya. (Jawa Barat: Diponorogoo, 2008),
186. Disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah. dalam ayat ini, karena mereka itu ingkar dan tidak mau
memahami apa sebabnya Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, Maka mereka itu
menjadi sesat.

* 1bnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah, (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 126.



interaksi antara manusia dengan sesama manusia dan manusia terhadap alam.
Kholifah mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbing agar
setigp mahluk mencapai tujuan penciptaanya.

Ketika kita hidup ditengah-tengah manusia pasti ada yang hamanya aturan
diddam Islam. Misanya dengan adanya syariat. Syariat adalah hukum atau
aturan Islam yang mengatur seluruh sendi kehidupan umat Islam. Misalnya ibnu
goyyim mencontohkan hukum Islam seperti orang yang membunuh, maka
menurut pandangan dalam agama Islam harus dibunuh pula. Orang yang mencuri
maka harus dipotong tangannya sebagaimana didalam aquran juga ditegaskan
yang artinya barang siapa yang mencuri bak itu perempuan maupaun laki-laki
maka harus dipotong tangannya. Oleh karena itu syariat didalam Islam cukup
melindungi bagi penganutnya.*

c. Akhlak terhadap sesama manusia.

Sesama mahluk kita dianjurkan untuk saling menghormati. Apabila kita
telah menghormati orang lain, maka orang lain pasti menghormati kita. Kerana
apa yang kita tanam maka kita juga akan menuainya. Kalau kita menanam
kebalkan maka yang pasti tumbuh kebaikan pula dan sebaliknya apabila kita
menanam kej el ekan maka kita mendapatkan kejel ekan pula.

Akhlak yang baik menurut Al-Qurtubi adalah suatu perbuatan manusia
yang bersumber dari adab-kesopanannya, karena perbuatan itu termasuk bagian

dari keadian. Sedangkan menurut Ibnu Maskawaih mengatakan bahwa akhlak

> 1bnu qoyyim Al-jauziyyah, Zaadul Ma’ad, (Jakarta: Pustaka Azzam,1999), 374



adalah keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia berbuat, tanpa memikirkan
(lebih lama).*®

Ketika kita berbicara tentang akhlak makatidak terlepas dengan namanya
contoh atau suritauladan yang baik, lurus, dan bijaksana yaitu Nabi SAW. Oleh

karena itu Allah SWT. Menegaskan didalam alqu’an yang berbunyi
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Y ang Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. Ibnu Abbas menegaskan dan mujahid, yang mengartikan dengan berada
pada agama yang Agung. Tidak ada agama yang kucintai dan kuridho’l selain dari
Islam. Disamping itu Al-hasan dan Qotadah menegaskan pula bahwa, Akhlak
yang dibawa oleh Rasullah sama persis dengan apa yang disebutkan didalam al-
Qur’an.”® Oleh karenaitu kita penting untuk memiliki akhlak yang diajarkan oleh
Rasullah Saw. Agar kita bisa menjadi manusia-manusai yang bisa dibanggakan

oleh bangsa dan negara.

C. Metode pendidikan Akhlak menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah.

Metode pendidikan akhlak ini dimaksud untuk menyampaikan materi

pendidikan Akhlak. Dalam pelaksanaanya membutuhkan ketepatan penggunaan

16 Mahjudin, akhlak Tasawuf 1 Mukjizat Nabi Karomah Wali dn Ma’rifah Sufi, (Jakarta: Kalam Mulia,
2009), 3

¥ Al-quran: gs. Al-qolam: 4

8 |bnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah, (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 313.



metode untuk mengantarkan kegiatan pendidikan kearah tujuan yang dicita-
citakan.™

Tujuan pendidikan Akhlak adalah mencerdaskan akal dan pikiran dan
membentuk jiwa Islami, sehingga akan terbentuk sosok pribadi muslim sgati
yang berbekal pengetahuan dalam segala aspek kehidupan. Rasullah SAW telah
memberikan suritauladan yang nyata mengenai pendidikan. Beliau telah mendidik
kaum muslimin tatkala dimakkah dan madinah. Tujuan beliau adalah membentuk
pribadi muslimin seutuhnya, Yang tercemin dalam tata cara berfikir maupun
berkehendak.

Rasullah SAW disamping menggjar yang berkaitan dengan hukum dan
yang menyangkut pengaturan kehidupan mereka, beliau pun mengajarkan nilai-
nilai hidup yang mulia, misalnya upaya mencari keridhaan Allah, sifat itsar atau
mengutamakan kepentingan orang lain.

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah Menambahkan dalam beberapa metode yaitu
Metode pendidikan akhlak secaraformal dilakukan dengan beberapa metode yaitu
metode membaca, metode ceramah, metode Tanya jawab, metode diskusi, metode
latihan atau pembiasaan.

a. Metode Membaca

Membaca pada saat ini sangatlah minim, itu disebabkan karena manusia
kurang yakin dengan manfaat membaca, padahal kita diperintahkan oleh Allah

untuk selalu membaca dan membaca, dan mentelaah, mengkai serta

19 Samsul Nizar , Filsafat Pendidikan |slam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), 65.



mengimplementasikan dalam kehidupan sehari sahari. dalam kehidupan sehari
hari jarang sekali melihat orang-orang untuk membaca lebih lebih untuk
membaca a-qur’an. Padahal al-qur’an mengandung manfaat sangat besar sekali
bagi kehidupan manusia, dan bahkan alqur’an merupakan abat. Dalam a-qur’an

Allah menegaskan.
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Artinya Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang

beriman.(Qs. Y unus:57)%

Dalam ayat lain Allah menegaskan pula
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Artinya: Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah

2 Alqur’an, 162



menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.(Qs. Al-

Isroaa’:82)%

Oleh karena itu sangat jelas sekali, bahwa dengan membaca kita bisa
membuka jendelajendela ilmu atau bahtera bahtera ilmu Allah yang telah
ditaburkan kedunia ini. Lebih lebih kita dianjurkan oleh Allah untuk selalu
membaca dan membaca agar kita terhindar dari tipudaya-tipudaya manusia atau
syetan. Dan kalau seandainya manusia mampu membaca setigp harinya Maka
InsyaAllah pasti kehidupannya akan tenang dan bahagia karena gusti Allah telah
berjanji dalam al-qur’an.?

b. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode yang mudah dilakukan oleh guru,
demikian juga sebaliknya siswa telah terbiasa belgar dengan mendengarkan
pelgjaran yang disampaikan guru. Zuhairini menyatakan bahwa metode ceramah
atau metode khutbah atau dengan kata |ainOne man method.

Menurut Ibnu qoyyim al-Jauziyah metode ceramah ini merupakan metode
yang sangat efektif, gamblang dan eksplesit dan mudah bagi guru. Karena dengan
metode ceramah ini kita bisa menanamkan sebuah keimanan kepada peserta didik.
Contoh misalnya didalam buku madarijus salikin karangan ibnu goyyim
djauziyah. Menjelaskan tentang masadah keimanan atau keyaginan.®

Bahwasanya Allah mengkhususkan orang-orang yang yagin, bahwa hanya

*! Ibid., 220

*? |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Manajemen Qalbu, terj. Ainul Hasir Umar Arifin Thayi, cet. VI ,(Jakarta:
Darul Falah), 67-70.

2 7uhairini, sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), | 46

** 1bnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah, (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 350.



merekalah yang bisa mengambil manfaat dari ayat-ayat alqur’an dan bukti-bukti

keterangan. Sebagaimana firman Allah :
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Artinya.  dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang yakin. (Adz-Dzariyat:20).

Allah juga mengkhususkan orang-orang yang yagin, bahwa hanya
merekalah orang-orang yang mendapkan petunjunjuk dan keberuntungan di

antara para penduduk bumi.

c. Metode Teladan

Dalam tafsir Al-Maraghi 1bnu Katsir disebutkan bahwa adanya penepatan
janji musa untuk berpisah dengan khidir ketika ia bertanya untuk yang ketiga
kalinya adal ah keteladanan dari seseorang peserta didik yang konsisten. Peristiwa
tersebut memberikan teladan kepada kita untuk menepati janji berdasarkan dari
keteladanan Musa untuk menepati jani.

Menepati janji sebagai salah satu nilai pendidikan akhlak dapat terlihat dan
terserap dengan cepat mana kala hal tersebut diberikan dalam pembelagjaran
dengan menggunakan metode teladan. Metode ini mempunyal ranah afektif dan

kognitif yang kemudian diaplikasiakan dalam ranah psikomotor.?

% Sumedi, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, 2005



Menurut Ibnu Qoyyim al-Jauziyah metode teladan ini merupakan metode
yang digunakan oleh guru untuk memberikan suritauladan kepada peserta didik.
Sebagaimana Allah memerintah kepada Nabi sebagai uswatun hasanah yang
didalam alqur’an Allah befirman yang artinya susungguhnya telah ada pada diri
Rasullah suri tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. beliau
menggunakan metode ini ketika dalam prose pembelgjaran.

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah memilih metode ini karena disebabkan beliau
bisa mamadukan antara dua aspek yaitu dari aspek perkataan dan aspek praktek.
Oleh karenaitu metode ini sangat bagus untuk diterapkan.?

d. Metode Latihan dan Pebiasaan.

Pendidikan Islam bukan hanya teori-teori belaka. tanpa adanya realisasi
dalam kehidupan sehari-hari dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan
membentuk manusia seutuhnya. Ketika Rasullah membina para sahabat, Rasullah
SAW. Menggunakan metode praktek langsung. Ketika mengajarkan sholat
misalkan Rasullah SAW langsung memimpinnya menjadi imam dalam sholatnya.
Dan para shohabat menjadi makmum dibelakangnya dengan maksud memberikan
pelajaran sholat kepada mereka.’

Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah bahwa metode pembiasaan atau
praktek harus dilakukan bagi peserta didik, karena kalau seandainya tidak

dibiasakan atau tidak dipraktekkan maka sulit untuk merealisasikan ilmu-ilmu

*® |bnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah, (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 313

27 Annahlawi, 2009 hal 270



yang telah dikaji atau ilmu yang telah diperoleh. Oleh karenaitu metode ini sangat
dianjurkan oleh ibnu Qoyyim Al-Jauziyah untuk diterapkan kepada peserta
didik.”®

Dari paparan data diatas maka dibuatlah tabel temuan penelitian sebagai

berikut:

No. | FokusKgjian Uraian Temuan

1. | Bagaman tujuan pendidikan akhlak | Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah
menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah? | menegaskan bahwa, tujuan
pendidikan akhlak adalah untuk
merealisasikan ubudiyah kepada
Allah SWT, yang menjadi sebab
utama kebahagian manusia. Yang
diantaranya adalah untuk mencapai
tujuan mendapatkan ridho Allah
SWT, terbentuknya pribadi muslim
yang luhur dan mulia dan
terhindarnya dari perbuatan yang

hina dan tercela

2. | Bagamana is atau materi pendidikan | Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah dalam
akhlak menurut Ibnu Qoyyim Al- | pendidikan akhlak menawarkan

Jauziyyah beberapa is atau materi yang

*® |bnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah, (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 317



diantaranya adalah Akhlak kepada
Allah, akhlak kepada alam semesta
dan  akhlak

atau  lingkungan

terhadap sesama manusia.

Bagaimana metode pendidikan akhlak

menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah dalam

pendidikan  akhlak ~ membuat
metode yang diantaranya adalah
metode membaca, metode ceramah,
metode teladan, dan metode latihan

dan pembiasaan.
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BABV
PEMBAHASAN TEMUAN
Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah

Konsep pendidikan akhlak menurut ibnu goyyim al-jauziyah adalah
melatih anak untuk berakhlak mulia dan memiliki kebiasaan yang terpuji,
sehingga akhlak itu menjadi karakter dan sifat yang melekat, tertanam di dalam

pribadi anak, serta mampu meraih kebahagian hidup.

Untuk membentuk seseorang peseta didik agar berakhlak mulia sangat
dibutuhkan keseriusan dan arahan-arahan yang terus menerus. Allah memuji Nabi
karena beliau memiliki ahklak yang mulia. Sehingga Nabi menjadi orang yang
disegani baik oleh kawan maupun lawan, beliau menjadi model muslim sgjati

yang tidak ada duanya.

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah mengemukakan, bahwa tujuan pendidikan
akhlak adalah mereadlisasikan ubudiyah kepada Allah SWT yang menjadi sebab
utama kebahagian manusia. Tidak ada kebahagian dan tidak ada keberuntungan
bagi manusia kecuali dengan menjauhkan diri dari akhlak yang tercela dan

menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji.

Ibadah dan akhlak memiliki hubungan yang sangat erat yang satu sama
lainnya tidak dapat dipisahkan, akhlak merupakan cerminan dari suatu ibadah
yang dilakukan, jika seseorang beribadah dengan baik dan benar maka isyaAllah
akhlaknya pun baik, sebaliknya jika akhlaknya rusak maka ibadanya pun akan

70
rusak pula.



Ibadah didalam Islam mendidik umat Islam supaya memiliki keutamaan
yang positif dan mutlak, yang tidak terbatas pada suatu negeri, bangsa, atau
golongan yang berkuasa sgja, tetapi berlaku secara luas dalam pergaulan antara
seluruh umat manusia. Karenanya, muslim adalah muslim dengan segala akhlak
dan kemanusiannya, kemanapun ia pergi dan dimanapun ia berada, sebab Allah

SWT selalu mengawasi kita semua.

Tujuan pendidikan mempunyai tujuan yang sangat mulya yaitu untuk
mendekatkan diri kita kepada Allah SWT. Disamping itu untuk membina manusia
agar tetap kuat dalam melaksankan ibadah dan beramal sehingga dapat mencari

tujuan terakhir yaitu ridho Allah SWT.

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah menjelaskan bahwa untuk memperoleh sebuah
tujuan pendidikan akhlak maka ada beberapa hasil temuan yang diantaranya

adalah

1. Tujuan mendapatkan ridho Allah

Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk mencapai kebahagian dua
kampung yaitu kebahagiaan didunia dan akhirat. Dan tujuan yang paling mulia
adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah. atau dengan kata lain untuk mencari
ridho Allah SWT. Karenanya penyebutan ridho ini hanya berkaitan dengan pahala

dan balasan.!

2. Tujuan terbentuknya pribadi muslim yang luhur dan mulia

Y Ibnu Qoyyim Al-jauziyyah, Madarijus Salikin Pendakian menuju Allah (Jakarta: Pustaka Al-kausar,
2010), 269.



Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta merta akan tetapi
terbentuk melalui proses yang panjang. Salah satu faktor untuk membentuk
pribadi muslim yang luhur dan mulia adalah tidak terlepas dari sifat zuhud dan

ihlas.
3. Tujuan terhindarnya dari perbuatan yang hina dan tercela

Dengan berahklak mulia seseorang dapat menyelatkan diri sendiri dan
orang lain. Salah satunya yang diungkapkan oleh lbnu Qoyyim Al-Jauziyyah
adalah kita dianjurkan untuk bersikap tawadhu’ yang dimaksud dengan sifat

tawadhu’ disini ialah bijaksana, berwibawa, tidak sombong dan rendah hati.

Menurut Syekh Muhammad Ray Syahri dalam bukunya yang berjudul
Lukman Hakim Golden Ways menemukan bening mata air kearifan dan
kebijakan, mengatakan bahwa salah satu tujuan pendidiakna akhlak adalah untuk
mendapatkan ridho Allah SWT.? Ridho menurut syekh adalah apa yang telah
ditetapkan Allah maka kita harus menepatinya atau menjaankannya. Didalam al-
hadits ditegaskan bahwa lukaman hakim berkata kepada anaknya; Hai anakku,
terimalah sesuatu yang Allah berikan kepadamu. Karena allah SWT Berfirman,
hambaku yang paling berdosa adalah yang tidak puas dengan ketetapanku, tidak

bersyukur atas nikmatku dan tidak sabar atas musibah dariKu.

Menurut Syekh Abdul Mughni didalam bukunya yang berjudul Intisari

Ajaran Syekh Abdul Qadir Jailani, mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan

2 syekh Muhammad Ray, Menemukan bening mata air kearifan dan kebijakan (Pustaka Nasianal RI,
20120, 100.



pendidikan akhlak adalah manusia dianjurkan untuk selalu mendekatkan diri
kepada Allah dengan menjalankan perintahnya dan menjahui larangannya.® Di
samping itu untuk mencapai kebahagian keduanya yaitu kebahagian dunia dan
akhirat maka manusia dianjurkan untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah
SWT dan untuk mencapai tujuan akhlak maka diperlukan keikhlasan kepada
Allah dalam rangka menghambakan diri kepadanya. Ikhlas kepada Allah dalam
beribadah adalah menyembahnya dengan tanpa mengharapkan sesuatu dari
selainnya, menyembah Allah dengan tujuan untuk memperoleh pahala atau sebab
takut karena siksanya, maka ibadah yang seperti itu tidak dinamakan ikhlas.

Sesuai dengan Firman Allah gs. Al-Bayyinah: 5

Yang artinyaz Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang
lurus.*

pendapat ini sesuai dengan pendapat yang dilontarkan oleh Ibnu Qoyyim

Al-Jauziyyah. Jadi pendapat Syekh Abdul Mughni didaam bukunya yang

3 Syekh Abdul Mughni, Intisari Ajaran Syekh Abdul Qodir Jailani (Surabaya: Pustaka Media), 93.

* Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan.



berjudul Intsari Ajaran Syekh Abdul Qodir Jailani ini mendukung pendapat Ibnu

Qoyyim Al-Jauziyyah.

Dalam kontek pendidikan akhlak 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah menawarkan

beberapa materi atau isi pendidian akhlak yang diantara adalah

1. Akhlak kepada Allah

Menurut 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah akhlak kepada Allah yang harus
ditanamkan pada diri manusia ialah masalah tauhid atau keyaginan kepada Allah
SWT. Barang siapa yang telah tertanam sebuah keyaginan didalam diri manusia

maka secara otomatis dia telah mendapatkan ridho Allah SWT.

2. Akhlak kepada alam semesta atau lingkungan

Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah kita hidup sebagai kholifah dimuka
bumi ini dianjurkan untuk menjaga dan melindungi segala yang ada dialam
semesta ini. Beliau menjelaskan bahwa ketika kita sedang berada ditengah-tengah
masyarakat yaitu kita tinggal didlam semesta atau lingkungan masyarakat,
selayaknya berprilakulah dengan sebaik-baiknya karana kalau seandainya
manusia melakukan sesuatu kemungkaran maka pasti akan datang musibah atau

ujian dari Allah.

3. Akhlak terhadap sesama manusia

Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah  kita dianjurkan untuk saling

menghargai kepada sesama manusia, mentaati dan memulyakan manusai dari



pada mahluk yang lainnya. Ketika manusia memiliki akhlak yang baik maka pasti
jiwanya akan mendorong kepada kebaikan pula. Disamping itu beliau Ibnu
Qoyyim Al-Jauziyyah menambahkan pentingnya suritauladan dalam kehidupan

sehari-hari.

Menurut syekh lIbnu Atho’ dalam bukunya yang berjudul telaga ma’rifah
mempertgjam mata batin dan indra keenam, mengatakan bahwa manusia hidup
didunia sebagai kholifah, oleh karenanya manusia sepantasnya harus bersikap
seperti manusia yang pada dasanya telah diberi banyak pengetahuan oleh Allah
tentang banyak hal. Misalnya manusia dijadikan oleh Allah sebagia kholifah,
maka manusia tersebut harus benar-benar memfungsikannya sebagia kholifah.
Dalam artian harus membagi atau menjangkau kepentingan dunia dan akhirat,

dengan katalain harus memiliki ikatan hablum minAllah dan hablum Minannas.

Syekh Ibnu Atho’, menegaskan kembali bahwa Allah mengkehendaki kita
untuk menyeimbangkan kehidupan. Artinya antara kehidupan dunia dan
kepentingan akhirat harus seimbang. Bagaimana kita berakhlak kepada Allah,
kepada Alam lingkungan dan kepada sesama manusia Syekh lbnu Atho’
menegaskan bahwa kita tidak boleh mementingkan urusan akhirat sgja akan
tetapi, harus juga memperhatikan urusan duniawi. Ketika seseorang telah
menyeimbangkan antara keduanya, maka manusia telah berhasil menjalankan

kehidupan didunia.®

> Syekh Ibnu Atho’, Telaga Ma’rifah Mempertajam Mata batin dan Inra keenam, (Surabaya: Mitrapress,
2007), 15-17.



Daam kontek pendidikan akhlak 1bnu Qoyyim Al-Jauziyyah menawarkan

metode diantaranya yaitu

1. Metode membaca

Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah metode membaca harus diterapkan
diranah pendidikan karena metode membaca inilah sangat minim sekali. Untuk
menghasilkan peseta didik yang berwawasan luas, dan berakhlak mulia. maka
perlu yang namaya perintah untuk membaca dan metode membaca ini sangatlah

bagus untuk ditarapkan kepada pesertadidik.

2. Metode ceramah

M etode ceramah metode yang sangat mudah diterapkan oleh guru. Metode
ini menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah sangat efektif, dan efisien. Menurut beliau
metode ini metode yang sangat ampuh untuk menanamkan keyaginan kepada

pesertadidik.

3. Metodeteladan

Dalam metode teladan membutuhkan suritauladan yang baik. menurut
Ibnu goyyim Al-Jauziyyah mengatakan bahwa metode ini sangat berat sekali bagi
Guru untuk menerapkannya. Karena metode ini disampalg guru mengaarkan
materi pembelgaran, Guru juga harus bisa mampu mengamalkannya dengan kata

lain seorang mursyid harus mampu memadukan antara materi dan praktek.

4. Metode latihan dan pembiasaan



Dalam kehidupan sehari hari manusia dianjurkan untuk melatih atau
membiasakan hal yang baik miskipun terkadang sulit untuk menjadi orang yang
baik. Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah menegaskan bahwa ketika seseorang telah
mendapatkan ilmu lantas kemudian ilmunya tidak diamalkan maka akan
mendapatkan siksaan Allah. dan Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah menegaskan pula
bahwa, untuk mendapatkan ilmu harus bersungguh-sungguh, kemudian setalah
mendapatkan ilmu, ilmunya harus diamakan, dengan istilah lain ilmunya harus
ditransefer kepada orang lain dengan cara membiasan diri belgar menjadi

mualim.

Sumedi mengatakan didalam tulisannya yang berjudul pendidikan agama
Islam, metode seharusnya didesain dengan semaksima mungkin. Karena metode
merupakan salah satu untuk mecapai kemaksimalan dalam proses belgar.
Menurut sumedi metode membaca, ceramah, teladan dan metode pembiasan/
latihan. Harus diterapkan kepada peserta didik agar peserta didik mampu memilih
metode-metode yang telah disebutkan diatas. Dengan demikian maka diperlukan

yang namanya | atihan atau implementasi dari semua metode.®

Daam aspek interdisipliner khususnya dalam aspek pendekatan sosiologis
Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A. mengatakan bahwa pendidikan dimulai dari
masyarakat, yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan
struktur, lapisan serta bebagal gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan

pendidikan ini suatu fenomena sosia dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang

® Sumedi, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2, No. 1. 2005



mendorong terjadinya hubungan, mobilitas social serta keyakinan-keyakinan yang
mendasari terjadinya proses. Selanjutnya sosiologis dapat digunakan sebagai
salah satu pendekatan dalam memahami agama. Hal demikian dapat dimengerti,
karena banyak bidang kajian agama yang baru dapat dipahami secara proporsional
dan tepat apabila menggunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi. Dari sinilah letak

sosiologi sebagal salah satu alat untuk memahami gjaran agama Islam.

Dan Abuddin Nata menegaskan lagi bahwa, pendidikan dari segi
sosiologisnya merupakan hal yang terpenting dalam pendidikan lebih lebih dalam
pendidikan agama Islam. Dari aspek sosiologis maka dapat dipahami bahwa
pendidikan harus dimulai dari diri sendiri dan bersama masyrakat.” Oleh karena
itu menjadi penting untuk menanamkan pendidikan Akhlak untuk mencapa
tujuan tujuan dalam pendidikan akhlak dan mengimplementasikanya dalam
kehidupan sehari-hari. Agar ketika dalam berkomunikasi menghasilkan

komunikasi yang baik sesual dengan gjaran agama yang kita pelgjari.

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), 38.
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